USULAN PERBAIKAN PENERAPAN PRAKTIK
GREEN LOGISTICS PADA PT PUPUK INDONESIA

TUGAS AKHIR

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Strata-1
Program Studi Teknik Industri - Fakultas Teknologi Industri

Universitas Islam Indonesia

Nama : M. Aidil Liwarsa
No. Mahasiswa 121522092

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI PROGRAM SARJANA
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA
2025



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya mengakui bahwa tugas akhir ini adalah hasil karya saya sendiri kecuali kutipan dan
ringkasan yang seluruhnya sudah saya jelaskan sumbernya. Jika dikemudian hari ternyata
terbukti pengakuan saya ini tidak benar dan melanggar peraturan yang sah maka saya
bersedia ijazah yang telah saya terima ditarik kembali oleh Universitas Islam Indonesia.

Yogyakarta, 29 Juli 2025

(M. Aidil Liwarsa)
21522092




111

SURAT BUKTI PENELITIAN

FAKULTAS
TEKNOLOGI INDUSTRI

8444 ext 4110, 4100
F0274) 895007

£ fi@uiiacid

W fti.uii.acid

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 125/Ka.lab SIMANTI/20/Lab.SIMANTI/VIL/2025

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh
Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini, menerangkan bahwa:

Nama : M. Aidil Liwarsa
Nim 121522092
Jurusan : Teknik Industri

Dosen Pembimbing : ProfDr. Ir. Elisa Kusrini, MT CPIM,CSCP,SCOR P
Menyatakan bahwa mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan penelitian tugas akhir dengan
judul "USULAN PERBAIKAN PENERAPAN PRAKTIK GREEN LOGISTICS PADA
PERUSAHAAN PT PUPUK INDONESIA.”. Mulai pelaksanaan penelitian 3 Maret 2025 sampai
7 Juli 2025.

Demikian surat keterangan penelitian ini kami buat. Atas perhatiannya dan kerja samanya
kami mengucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh

Yogyakarta, 22 Juli 2025
Kepala Laboratorium

Sistem Manufaktur Terintegrasi




v

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING

USULAN PERBAIKAN PENERAPAN PRAKTIK
GREEN LOGISTICS PADA PT PUPUK INDONESIA

TUGAS AKHIR
Disusun Oleh :

Nama : M. Aidil Liwarsa
No. Mahasiswa : 21522092

Yogyakarta, 13 Agustus 2025

Dosen Pembimbing

AN

(Prof.Dr.Ir. Elisa Kusrini ,M.T CPIM,CSCP, SCOR_P)



LEMBAR PENGESAHAN DOSEN PENGUJI

USULAN PERBAIKAN PENERAPAN PRAKTIK
GREEN LOGISTICS PADA PT PUPUK INDONESIA

TUGAS AKHIR

Disusun Oleh :
Nama : M. Aidil Liwarsa
No. Mahasiswa :21 522 092

Telah dipertahankan di depan sidang penguji sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata-1 Teknik Industri Fakultas Tekonologi Industri
Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, 13 Agustus 2025

Tim Penguji

Prof. Dr. Ir. Elisa Kusrini, M.T., CPIM., O/’p\//\/\/\h—(\

CSPS., SCOR P

Ketua w_
Dr. Yuli Agusti Rochman, S.T., M.Eng. 120825 /

Anggota [

e} -
Putri Dwi Annisa S.T., M.Sc.
L

Anggota II

Mengetahui,
Ketua Program Studi Teknik Industri Program Sarjana
Fakultas Teknologi Industri
=._Universitas Islam Indonesia

idwan Andi Purnomo, S.T., M.Sc., Ph.D., IPM.
015220101

Ir. Muhanimad' R



vi

HALAMAN PERSEMBAHAN

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan nikmat
iman, Islam, kesehatan, serta kemudahan yang diberikan, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian tugas akhir ini dengan baik. Karya ini penulis persembahkan
untuk diri sendiri, keluarga besar, dan semua pihak yang senantiasa hadir memberikan
bantuan dan dukungan sepanjang perjalanan perkuliahan. Ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya penulis sampaikan secara khusus kepada Ibu dan Aki, atas doa-doa tulus
dan dukungan yang tak pernah putus dalam setiap langkah penulis..



vil

MOTTO

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah : 6)

“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan dengan sabar dan salat.
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”

(Q.S Al- Bagarah : 153)

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”

(Q.S Al- Bagarah : 286)

“Ambil resikomu taklukan ujianmu karena semua yang berani mengambil resiko mudah
menghadapi ujian”

(Aidil)



viil

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabaraktuh.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas Rahmat dan karuna-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dan penyusunan laporan yang
berjudul “Usulan perbaikan Penerapan Praktik Green Logisitcs pada PT. Pupuk
Indonesia” dengan menggunakan metode content analysis dengan tepat waktu dalam
rangka memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Strata Satu pada program
studi Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia. Tak lupa
sholawat dan salam senantiasa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu
’Alaihi Wa Sallam beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya hingga akhir zaman yang
telah berjuang dan membimbing kita dari zaman kegelapan menuju alam yang terang
benderang untuk menggapai ridho Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini penulis ingin mengucapkan terimakasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah berjasa memberikan
bimbingan dan motivasi dalam menyelesaikan laporan ini. Maka dari itu, penulis ingin
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Hari Purnomo, M.T.IPU, ASEAN. Eng selaku Dekan Fakultas
Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia.

2. Bapak Ir. Muhammad Ridwan Andi Purnomo, S.T., M.Sc., Ph.D., IPM selaku
Ketua Program Studi Teknik Industri Program Sarjana Universitas Islam
Indonesia.

3. Ibu Prof. Dr. Ir. Elisa Kusrini, M.T., CPIM., CSPS., SCOR_P dan Ibu Putri Dwi
Annisa S.T., M.Sc. selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir yang telah
memberikan arahan dan bimbingan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini.

4. Kedua orang tua saya, Bapak Indra Guntama dan Ibu Ramayana yang selalu
mendoakan dan mendukung saya dalam segala hal. Penulis berharap bahwa
selesainya masa studi ini dapat menghadirkan rasa bahagia dan bangga bagi
mereka, walau pencapaian ini belum sebanding dengan semua pengorbanan yang
telah mereka berikan. Semoga keberhasilan ini menjadi refleksi kecil dari
besarnya cinta dan arahan yang senantiasa menyertai setiap langkah penulis.

5. Kakak Igra Ardini dan adik Faris Al-Qhiffari yang selalu memberikan dukungan,
motivasi dan semangat. Mereka menaruh harapan besar kepada penulis untuk
kelak menjadi tumpuan keluarga seseorang yang mampu menguatkan dan
memikul tanggung jawab demi masa depan keluarga yang lebih baik.

6. Rekan-rekan seperjuangan Teknik Industri angkatan 2021 yang telah menjadi
bagian penting dalam perjalanan ini, terima kasih atas segala bantuan, kerja sama,
dan semangat yang tak henti diberikan sepanjang masa perkuliahan.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna dan memiliki
berbagai kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang
bersifat membangun sebagai masukan berharga untuk perbaikan di masa mendatang.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh



X

ABSTRAK

Perubahan iklim yang semakin mengkhawatirkan mendorong industri untuk menerapkan
praktik yang ramah lingkungan, termasuk dalam sektor logistik. PT Pupuk Indonesia
(Persero) sebagai perusahaan induk di industri pupuk nasional memiliki peran strategis
dalam menurunkan emisi gas rumah kaca melalui transformasi logistik berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan praktik Green Logistics dalam
laporan keberlanjutan PT Pupuk Indonesia tahun 2023 berdasarkan standar Global
Reporting Initiative (GRI) dan memberikan usulan perbaikan yang selaras dengan Best
Practices dalam Supply Chain Operations Reference (SCOR) Model versi 14. Metode
yang digunakan adalah content analysis berbantuan perangkat lunak NVivo 15, dengan
pendekatan mixed method untuk mengidentifikasi pengungkapan dan implementasi green
transportation, green warehousing, green packaging, dan reverse logistics. Setiap
indikator dinilai dengan dua pendekatan, yaitu scoring disclosure berdasarkan standar
GRI dan scoring substansi berdasarkan SCOR Best Practices. Selain itu, dilakukan gap
analysis dan validasi oleh pakar melalui forum diskusi kelompok (Focus Group
Discussion). Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik green logistics di PT Pupuk
Indonesia telah diterapkan pada beberapa aspek seperti efisiensi energi melalui kendaraan
listrik, pengelolaan gudang berbasis sistem otomatisasi, serta penerapan ekonomi
sirkular. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan, terutama pada aspek green
packaging yang belum terungkap secara memadai dalam laporan. Oleh karena itu,
disusun usulan perbaikan berdasarkan akar masalah yang diidentifikasi dengan fishbone
diagram dan diarahkan pada implementasi Best Practices SCOR 14 agar perusahaan
dapat meningkatkan efektivitas dan transparansi dalam praktik logistik berkelanjutan.

Kata Kunci: Green Logistics, GRI, SCOR 14, Content Analysis, Pupuk Indonesia
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, masalah emisi gas rumah kaca (GRK) menjadi perhatian
penting di seluruh dunia karena perubahan iklim yang semakin nyata. Menurut data dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2022, total emisi GRK
indonesia mencapai 1,36 miliar ton CO,e, dengan sektor energi menyumbang lebih dari 35%
dari total emisi tersebut. Salah satu kontributor utama adalah sistem logistik industri yang masih
didominasi oleh pendekatan konvensional, seperti penggunaan moda transportasi berbahan
bakar fosil, distribusi yang belum optimal, pengelolaan gudang yang boros energi, kemasan
tidak ramah lingkungan, serta minimnya praktik logistik balik (Moshood et al., 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa logistik, sebagai bagian integral dari rantai pasok industri, memiliki
kontribusi signifikan terhadap jejak karbon nasional. Oleh karena itu, transformasi sistem
logistik menuju pendekatan yang lebih berkelanjutan menjadi kebutuhan mendesak, khususnya
pada sektor-sektor strategis seperti industri pupuk yang sangat bergantung pada efisiensi rantai
pasok dan keandalan distribusi.

Salah satu contoh nyata dari kompleksitas sistem logistik industri yang berdampak
terhadap lingkungan adalah PT Pupuk Indonesia (Persero), perusahaan induk dalam ekosistem
industri pupuk nasional. Dengan skala operasional yang luas dan kebutuhan distribusi lintas
wilayah, aktivitas logistik perusahaan ini secara langsung menyumbang terhadap emisi gas
rumah kaca. Berdasarkan Laporan Keberlanjutan 2023, total emisi GRK Scopel yang
dihasilkan mencapai 9,82 juta ton CO, e, dan Scope 2 sebesar 254.617 ton CO, e, meskipun telah
terjadi penurunan sekitar 6% dibandingkan baseline tahun 2019. Aktivitas logistik perusahaan
seperti distribusi antar pulau, penggunaan moda transportasi berbahan bakar fosil, serta
pengelolaan material dan kemasan dalam jumlah besar secara langsung mendukung angka
emisi tersebut. Oleh karena itu, penerapan pendekatan green logistics (termasuk green
transportation, warehousing, packaging, dan reverse logistics) menjadi langkah strategis untuk
menekan emisi, memperbaiki efisiensi energi, dan menjaga keberlanjutan operasi perusahaan.

Green logistics sendiri merupakan pendekatan yang menekankan efisiensi energi,
pengurangan emisi, dan pengelolaan limbah secara bertanggung jawab dalam setiap tahap

rantai pasok. Menurut Bukhari et al. (2025) konsep ini bertujuan untuk menciptakan sistem



logistik yang tidak hanya efektif secara operasional, tetapi juga minim dampak lingkungan.
Sejalan dengan hal tersebut, studi Pham-Thuy & Le-Anh, (2023) mendefinisikan green logistics
sebagai upaya berkelanjutan yang mencakup transportasi rendah emisi, pergudangan hemat
energi, kemasan berkelanjutan, dan system logistik balik (reverse logistics) Dengan mencakup
dimensi lingkungan di sepanjang proses logistik, pendekatan ini menjadi landasan penting bagi
perusahaan yang ingin mentransformasi operasionalnya menuju arah yang lebih hijau dan
adaptif terhadap tantangan keberlanjutan.

Implementasi green logistics tidak hanya memberikan dampak positif bagi lingkungan,
tetapi juga berkontribusi terhadap kinerja sosial dan ekonomi perusahaan. Studi oleh Tetteh et
al., (2024) menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip logistik hijau mampu meningkatkan
efisiensi operasional, memperkuat reputasi perusahaan, serta memperbesar peluang adaptasi
terhadap regulasi dan tekanan pemangku kepentingan. Namun demikian, dalam praktiknya,
masih banyak perusahaan menghadapi tantangan serius dalam menerapkan green logistics
secara konsisten. Salah satu tantangan utama adalah adanya kesenjangan (gap) antara praktik
yang dijalankan di lapangan dan informasi yang dilaporkan kepada publik dalam laporan
keberlanjutan. (Agusinta et al., 2022; Machado et al., 2023) menyoroti bahwa meskipun
perusahaan mengklaim telah menjalankan inisiatif ramah lingkungan, pengungkapan dalam
laporan sering kali bersifat deskriptif, tidak lengkap, atau tidak didukung data kuantitatif yang
memadai. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya evaluasi sistematis terhadap sejauh mana
praktik green logistics benar-benar diintegrasikan ke dalam operasional dan tercermin dalam
pelaporan.

Untuk menjawab tantangan tersebut, penerapan Best Practices dalam kerangka Supply
Chain Operations Reference (SCOR) 14 menjadi pendekatan strategis yang relevan dalam
mengarahkan transformasi sistem logistik menuju praktik yang lebih hijau dan efisien. SCOR
menyediakan referensi global atas praktik unggulan yang berfokus pada peningkatan efektivitas
rantai pasok secara menyeluruh, termasuk dalam aspek keberlanjutan. Dalam konteks green
logistics, Best Practices SCOR meliputi praktik seperti green transportation yang mendorong
penggunaan moda transportasi rendah emisi, green warehousing yang menekankan efisiensi
energi dan otomatisasi dalam sistem pergudangan, green packaging yang berfokus pada
penggunaan material kemasan yang ramah lingkungan dan mudah didaur ulang, serta reverse
logistics yang mengelola aliran balik produk untuk tujuan daur ulang, pemanfaatan ulang, atau

pembuangan yang bertanggung jawab. Pendekatan ini menjadikan green logistics tidak hanya



sebagai sarana pengurangan dampak lingkungan, tetapi juga sebagai strategi operasional yang
adaptif terhadap tuntutan efisiensi dan keberlanjutan dalam jangka panjang. Dengan
mengadopsi prinsip-prinsip tersebut, perusahaan dapat melakukan perbaikan sistematis pada
praktik logistik konvensional yang selama ini menjadi sumber emisi (Novitasari, 2021)

Sebagai perusahaan induk dalam industri pupuk nasional, PT Pupuk Indonesia (Persero)
memiliki peran strategis tidak hanya dalam menjaga ketahanan pangan, tetapi juga dalam
mendorong praktik logistik yang lebih berkelanjutan. Kompleksitas aktivitas logistik
perusahaan, mulai dari distribusi lintas pulau, pengelolaan gudang dalam skala besar, hingga
kebutuhan pengemasan dan pengiriman dalam volume tinggi, menjadikan sektor logistik
sebagai salah satu penyumbang utama konsumsi energi dan emisi perusahaan. Oleh karena itu,
transformasi menuju praktik green logistics menjadi keharusan, baik dari sisi efisiensi
operasional maupun tanggung jawab lingkungan. Meskipun berbagai inisiatif telah mulai
diterapkan, seperti digitalisasi rantai pasok dan peningkatan efisiensi distribusi, masih terdapat
kesenjangan antara praktik di lapangan dengan prinsip Best Practices dalam SCOR 14,
khususnya pada aspek green transportation, green warehousing, green packaging, dan reverse
logistics (Lunga & Pooe, 2024). Untuk memastikan bahwa upaya perbaikan tersebut tidak
hanya bersifat internal dan teknis, tetapi juga dapat dievaluasi secara transparan, maka
diperlukan kerangka pelaporan yang kredibel dan terstandardisasi. Dalam konteks ini, Global
Reporting Initiative (GRI) menjadi acuan penting yang menyediakan indikator pengukuran
keberlanjutan yang relevan, seperti GRI 302 (Energi), GRI 305 (Emisi), dan GRI 306 (Limbah).
Indikator-indikator ini memungkinkan evaluasi sistematis terhadap kinerja green logistics, baik
dari sisi efisiensi energi dalam transportasi dan pergudangan, pengelolaan limbah kemasan,
maupun pengurangan emisi dari aktivitas distribusi. Dengan mengintegrasikan SCOR sebagai
panduan implementasi dan GRI sebagai alat pelaporan, perusahaan dapat membangun sistem
logistik yang tidak hanya hijau dalam praktik, tetapi juga akuntabel dalam pelaporan, sehingga
memperkuat kepercayaan publik serta mendorong peningkatan berkelanjutan.

Untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan green logistics di PT Pupuk Indonesia
tercermin dalam praktik maupun pelaporan keberlanjutannya, penelitian ini menggunakan
pendekatan content analysis. Metode ini dipilih karena mampu mengubah data kualitatif dalam
dokumen laporan keberlanjutan menjadi informasi yang sistematis dan terukur. Melalui content
analysis, setiap bagian dari laporan yang berkaitan dengan transportasi hijau, efisiensi

pergudangan, pengemasan ramah lingkungan, serta logistik balik akan dikodekan dan



diklasifikasikan berdasarkan indikator yang ditetapkan dalam standar GRI 302, 305, dan 306.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menilai ada atau tidaknya pengungkapan, tetapi
juga mengevaluasi kedalaman, konsistensi, dan kelengkapan informasi yang disajikan. Hasil
analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar yang kuat dalam menyusun usulan perbaikan
berbasis Best Practices SCOR 14, sekaligus memberikan kontribusi terhadap peningkatan

kualitas pelaporan dan implementasi green logistics di sektor industri strategis.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas, fokus utama rumusan masalah pada penelitian
ini sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat penerapan praktik Green Logistics pada PT Pupuk Indonesia meliputi
aspek green transportation, green warehousing, reverse logistics dan green packaging
dalam laporan kebelanjutan berdasarkan standar SCOR Best Practices 14 dan Global
Report Initiative?

2. Apa saja usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk meningkatkaan praktik Green

Logistics pada PT Pupuk Indonesia berdasarkan standar SCOR Best Practices 14?

1.3 Tujuan Penelitian
Dibawah ini merupakan tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut:

1. Mengukur tingkat penerapan praktik Green Logsitics pada PT Pupuk Indonesia yang
mencakup aspek green transportation, green warehousing, reverese logistics dan green
packaging berdasarkan standar SCOR Best Practices 14 dan Global Report Initiative.

2. Menyusun usulan perbaikan untuk meningkatkan praktik Green Logistics pada PT Pupuk

Indonesia melalui analisis gap terhadap berdasarkan standar SCOR Best Practices 14.

1.4 Manfaat Penelitian
Dibawah ini merupakan manfaat penelitian tugas akhir yang dilakukan di PT Pupuk Indonesia yaitu
sebagai berikut.
1.4.1 Bagi Peneliti
Berikut merupakan manfaat yang didapatkan peneliti dari melakukan penelitian tentang Green
Logistics pada PT Pupuk Indonesia.

1. Mengetahui dan memahami terkait bagaimana praktik Green Logistics pada PT Pupuk

Indonesia berdasarkan standar SCOR Best Practices 14 & Global Report Initiative.



1.4.2

Penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam menganalisis data
laporan keberlanjutan, menilai transparansi praktik Green Logistics, serta
mengidentifikasi antara standar GRI dan implementasi dilapangan.

Bagi Perusahaan

Berikut ini merupakan manfaat yang didapatkan perusahaan PT Pupuk Indonesia.

1.

1.4.3

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan implementasi
Green Logistics sehingga membantu perusahaan dalam mengoptimalkan praktiknya.
Penelitian ini membantu perusahaan untuk mengevaluasi transparansi laporan
keberlanjutan berdasarkan standar Global Report Initiative.

Penelitian ini membantu perusahaan untuk meningkatkan daya saing global dan
membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan serta melindungi reputasi

perusahaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Berikut ini merupakan manfaat yang didapatkan oleh pembaca dan peneliti selanjutnya.

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi atau tambahan informasi
dalam memperluas wawasan serta dapat digunakan untuk acuan penelitian selanjutnya

terkait perbaikan praktik pada bagian Green Logistics.

1.5 Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, Adapun beberapa batasan-batasan penelitian agar penelitian ini berjalan

dengan tepat. Dibawah ini merupakan batasan yang digunakan pada penelitian ini sebagai

berikut:

1.
2.

Penelitian ini dilakukan di PT Pupuk Indonesia membahas tentang Green Logistic.
Metode yang akan digunakan adalah mixed method menggabungkan antara pendekatan
kualitatif dan kuantitatif.

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini mencakup informasi dari Sustainability
Report PT Pupuk Indonesia pada tahun 2023.

Penelitian ini berfokus pada penerapan praktik Green Logistic berdasarkan aspek dari

SCOR Best Practices 14 & Global Report Initiative (GRI).
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2.1 Kajian Literatur

Kajian literatur bertujuan untuk referensi dari penelitian kali ini dengan membandingkan
kesamaan antara penelitian yang akan dilakukan dan studi sebelumnya. Pada kajian
literatur kali ini akan membahas topik mengenai penerapan praktik Green Supply Chain
Management dalam laporan keberlanjutan berdasarkan standar Global Report Initiative.
Hal yang menjadi acuan pada penelitian ini meliputi : Green Supply Chain Management,
Global Report Initiative, Green Logistics,

Transparansi dalam pelaporan keberlanjutan menjadi hal yang krusial bagi
perusahaan yang mengadopsi green supply chain management. Standar Global Reporting
Initiative (GRI) sering dijadikan acuan untuk menyampaikan kinerja lingkungan
perusahaan. Namun, Machado et al., (2023) menemukan bahwa laporan GRI dari
beberapa perusahaan di Brasil masih belum sepenuhnya mencerminkan praktik GSCM
yang sebenarnya. Beberapa aspek seperti audit lingkungan dan manajemen mutu
lingkungan belum dilaporkan secara lengkap. Hal ini mengindikasikan bahwa banyak
perusahaan menggunakan laporan GRI lebih sebagai alat pemasaran daripada sebagai
laporan transparan dan akuntabel. Temuan ini didukung oleh Bais et al., (2024) yang
menyebutkan adanya ketidakseimbangan antara sektor publik dan swasta dalam
pelaporan GRI, serta risiko greenwashing yang tinggi karena minimnya standar
pengawasan dan harmonisasi pelaporan. Oleh karena itu, meski GRI penting sebagai
standar, laporan keberlanjutan perlu dikembangkan agar benar-benar mencerminkan
komitmen dan praktik nyata dalam green supply chain management.

Masalah transparansi dalam pelaporan ini selanjutnya berhubungan erat dengan
bagaimana perusahaan mengelola proses-proses logistik yang berkelanjutan, khususnya
dalam pengelolaan arus balik atau reverse logistics. Reverse logistics merupakan bagian
penting dari green logistics yang berkaitan dengan pengelolaan arus balik produk dan
kemasan, yang meliputi perbaikan, daur ulang, dan pembuangan yang ramah lingkungan.
Penelitian Kariuki et al., (2022) menunjukkan bahwa penerapan reverse logistics di sektor
hortikultura Kenya mampu meningkatkan kinerja rantai pasok melalui pengelolaan
produk kembali yang efisien. Selaras dengan itu, Agusinta et al., (2022) menemukan

bahwa reverse logistics memberikan kontribusi paling besar dalam membangun GSCM



dibandingkan aspek lain seperti green manufacturing dan green distribution. Hal ini
menggaris bawahi pentingnya pengelolaan limbah dan produk yang dikembalikan untuk
mendukung keberlanjutan dan efisiensi biaya. Firdaus et al., (2023) juga menambahkan
bukti empiris terkait efisiensi penggunaan ulang kemasan di industri kimia, yang mampu
menghemat biaya dan mengurangi limbah, sesuai dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle). Dengan demikian, reverse logistics tidak hanya berdampak positif pada
lingkungan, tetapi juga meningkatkan performa operasional perusahaan.

Selanjutnya, untuk mendukung proses reverse logistics dan aktivitas logistik lainnya
secara efektif, optimalisasi rute dan efisiensi energi menjadi hal yang sangat penting
dalam green logistics. Aspek ini mendapat perhatian dalam berbagai penelitian yang
mengembangkan metode untuk mengurangi emisi dan biaya distribusi. Bukhari et al.,
(2025) mengembangkan metode algoritmik yang menggabungkan Adaptive Fuzzy-Based
Particle Swarm Optimization dan model matematis lainnya untuk mengatur rute distribusi
secara lebih efisien. Penelitian ini menunjukkan pengurangan signifikan dalam konsumsi
energi dan biaya operasional. Pendekatan serupa dilakukan oleh Yin (2025) yang
menggunakan algoritma genetika untuk mendesain jalur distribusi ramah lingkungan,
menghasilkan rute yang lebih pendek dan hemat energi dibandingkan metode tradisional.
Sementara itu, Yu et al., (2025) mengevaluasi penggunaan truk listrik sebagai solusi
transportasi hijau yang mampu menurunkan emisi karbon hingga hampir 56% dan
mengurangi biaya operasional secara signifikan, asalkan dukungan infrastruktur
pengisian daya memadai. Di era teknologi canggih Dianti (2024) juga menggarisbawahi
pentingnya integrasi teknologi seperti Al dan lIoT dalam optimalisasi logistik hijau untuk
meningkatkan efisiensi sekaligus menekan emisi. Keseluruhan penelitian ini menegaskan
bahwa pengoptimalan rute dan pemanfaatan kendaraan ramah lingkungan merupakan
langkah kunci dalam mewujudkan logistik yang berkelanjutan.

Tidak hanya aspek transportasi yang perlu diperhatikan, efisiensi di dalam gudang
juga menjadi faktor penting dalam green logistics. Ren et al., (2023) menunjukkan bahwa
tata letak gudang yang dirancang dengan mempertimbangkan efisiensi energi dan
pengurangan emisi dapat mempercepat alur kerja sekaligus menurunkan konsumsi energi.
Penelitian Iskandar & Sudiar, (2022) di gudang PLN Cilegon menegaskan bahwa
meskipun aspek manajemen limbah dan pelatihan lingkungan telah dijalankan, efisiensi
energi dan penggunaan bahan bakar alternatif masih perlu diperbaiki. Sementara itu,

Syahfitri et al., (2023) menemukan bahwa implementasi green warehouse bersama



dengan green logistics secara signifikan meningkatkan kinerja rantai pasok di perusahaan
jasa freight forwarding. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa gudang yang
ramah lingkungan tidak hanya bermanfaat bagi pengurangan emisi, tapi juga mendukung
peningkatan efektivitas operasional dalam rantai pasok.

Akhirnya, semua aspek tersebut berkontribusi pada tujuan utama dari penerapan
green logistics, yaitu meningkatkan keberlanjutan organisasi. Virginia et al., (2025)
menunjukkan bahwa penggunaan transportasi hemat energi dan kemasan berkelanjutan
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keberlanjutan organisasi manufaktur
di Nigeria. Hal ini mengindikasikan bahwa praktik ramah lingkungan tidak hanya
menekan biaya operasional, tetapi juga meningkatkan reputasi dan daya saing
perusahaan. Saini et al., (2023) menambahkan bahwa transformasi supply chain menjadi
green supply chain sangat dipengaruhi oleh tekanan eksternal dan tanggung jawab sosial
perusahaan, walaupun masih terdapat kekurangan dalam model teori yang memandu
implementasi tersebut. Studi A. N. A. Putri, (2024) mendukung dengan hasil empiris
bahwa penerapan GSCM di perusahaan daur ulang plastik mampu menunjukkan kinerja
yang baik melalui evaluasi kuantitatif. Kesimpulannya, green logistics tidak hanya
berdampak pada aspek teknis, tetapi juga menjadi faktor penting dalam mendorong
keberlanjutan dan adaptasi perusahaan terhadap tuntutan lingkungan dan sosial yang
semakin ketat.

Berikut merupakan rangkuman dari kajian literatur yang dijelaskan diatas mencakup dari

peneliti, tahun, judul, metode yang dapat dilihat dalam tabel dibawabh ini.

Tabel 2. 1 Penelitian terdahulu
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Berdasarkan dari tabel 2.1 dapat diketahui bahwa untuk posisi dari penelitain ini
digunakan untuk membandingkan studi-studi sebelumnya yang berhubungan dengan
Green Logistics. Pada penelitian ini akan membahas mengenai penerapan praktik Green
Logistics dalam laporan keberlanjutan PT Pupuk Indonesia berdasarkan standar Global

Report Initiative (GRI).

2.1 Landasan Teori
2.2.1 Green Logistic
Green logistics adalah pendekatan dalam kegiatan logistik yang bertujuan untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Konsep ini menekankan pada
penggunaan sumber daya secara efisien, pengurangan emisi, pengelolaan limbah, serta
penerapan teknologi ramah lingkungan dalam proses pengangkutan, penyimpanan dan
distribusi barang. Didalam Green Logistics terdapat greenm transportation, green
warehousing, green packaging dan reverse logistics.
e Green Transportation
Green transportation adalah konsep transportasi yang menekankan pada
pengurangan dampak lingkungan dari kegiatan pengangkutan barang dan jasa,
terutama melalui pengurangan emisi karbon dan efisiensi penggunaan energi.
Dalam lingkup logistik, green transportation diwujudkan dengan penggunaan
moda transportasi ramah lingkungan seperti truk listrik yang menggantikan
kendaraan berbahan bakar fosil (Yu et al., 2025).
e Green Warehousing
Green warehousing adalah konsep pengelolaan gudang yang menekankan pada
efisiensi operasional sekaligus memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan.
Dalam praktiknya, green warehouse tidak hanya berfungsi sebagai tempat
penyimpanan barang, tetapi juga menjalankan aktivitas yang ramah lingkungan,
seperti pengurangan limbah, penggunaan energi secara efisien, serta pemilihan
material dan metode operasional yang tidak membahayakan lingkungan (Syahfitri
etal., 2023).
e Green Packaging
Green packaging adalah pengemasan yang mengutamakan prinsip keberlanjutan
lingkungan, dengan fokus pada pengurangan dampak negatif terhadap alam

selama seluruh siklus hidup produk. Konsep ini mencakup penggunaan bahan
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yang dapat didaur ulang, pengurangan konsumsi material, serta desain kemasan
yang mendukung proses daur ulang dan pemanfaatan kembali. Dalam konteks
ekonomi sirkular, green packaging dipandang sebagai elemen penting dalam
praktik green logistics karena secara langsung berkontribusi terhadap efisiensi
sumber daya, penurunan limbah plastik, dan pengurangan emisi karbon
(Scriosteanu & Criveanu, 2024).
e Reverse Logistics

Reverse logistics merupakan bagian dari manajemen rantai pasok yang berfokus
pada pergerakan barang dari titik konsumsi kembali ke titik asal dengan tujuan
untuk memperoleh kembali nilai atau memastikan pembuangan akhir yang tepat.
Proses ini mencakup pengembalian produk cacat, bahan berlebih, kemasan, dan
barang-barang lainnya ke produsen atau pemasok. Tujuannya bukan hanya untuk
mengurangi limbah dan dampak lingkungan, tetapi juga untuk meningkatkan

efisiensi operasional dan kinerja perusahaan (Kariuki et al., 2022).

2.2.2 Sustainability Report (SR)

Laporan keberlanjutan atau Sustainability Report adalah dokumen yang disusun untuk
menyajikan informasi mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial dari suatu
kegiatan bisnis atau organisasi. Laporan ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas dalam praktik keberlanjutan, sehingga pemangku kepentingan dapat
memahami bagaimana suatu entitas berkontribusi terhadap pembangunan yang

berkelanjutan (I. H. Putri et al., 2022).

2.2.3 Global Report Initiative (GRI)

Global Reporting Initiative (GRI) adalah standar pelaporan yang dikembangkan untuk
membantu organisasi dalam mengungkapkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial
dari aktivitas mereka secara transparan dan terstruktur. Standar ini bertujuan untuk
menciptakan keseragaman dalam penyajian laporan keberlanjutan agar dapat dipahami
oleh pemangku kepentingan secara luas. Dengan menerapkan GRI, organisasi dapat
meningkatkan akuntabilitas mereka terhadap prinsip-prinsip keberlanjutan serta
memperjelas kontribusi mereka terhadap pembangunan berkelanjutan. GRI juga
memberikan panduan dalam menentukan topik material yang relevan bagi organisasi,

sehingga laporan yang disusun dapat mencerminkan dampak yang paling signifikan
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(Breliastiti, 2021). Menurut (Machado et al., 2023) Global Report Initiative adalah alat
standar yang digunakan perusahaan seluruh dunia untuk melaporakan praktik
keberlanjutan Green Supply Chain Management. GRI bertujuan untuk menigkatkan
transparansi, sehingga pemangku kepentingan dapat memahami bagaimana perusahaan

mengelola dampak lingkungan dan social dalam rantai pasok mereka.

2.2.4.1 Standar Global Report Initiative
Standar GRI terdiri dari tiga bagian utama yang saling berhubungan untuk memastikan
pelaporan keberlanjutan yang transparan dan komprehensif. Adapun standar GRI yaitu

Standar Universal GRI, Standar Sektor GRI, Standar Topik GRI.

( Standar GRI j
I | |

Standar Universal Standar Sektor Standar Topik

Persyaratan dan
prinsip-prinsip dalam
menggunakan standar
GRI

GRI 403

Pengungkapan tentang
organisasi pelapor

Pengungkapan dan
panduan tentang topik
material organisasi

GRI 205

Terapkan ketiga Standar Universal Gunakan Standar Sektor yang Pilih Standar Topik untuk
pada pelaporan Anda berlaku untuk sektor organisasi Anda melaporkan informasi tertentu
tentang topik material Anda

Gambar 2. 1 Standar GRI (Machado et al., 2023)

Berdasarkan dari gambar 2.1 berikut merupakan penjelasan dari standar GRI yaitu:

1. Standar Universal
Standar universal yaitu bagian dari kerangka kerja GRI yang berlaku untuk semua
organisasi, tanpa memandang sektor atau industri. Pada standar universal terbagi
menjadi tiga bagian yaitu :
e GRI 1: Foundation 2021 menjelaskan tujuan GRI, konsep utama, serta cara

menggunakan standar GRI secara keseluruhan.
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e GRI2: General Disclosures 2021 berisi informasi tentang praktik pelaporan
organisasi, struktur, tata Kelola, kebijakan dan aktivitas organisasi.

e GRI 3: Material Topics 2021 berisi tentang memberikan panduan langkah
demi langkah untuk menentukan topik material yang relevan dengan
organisasi dan bagaiman cara melaporkannya.

2. Standar Sektor
Standar sektor yaitu berisi panduan pelaporan yang disesuaikan dengan industry
tertentu, membantu organisasi dalam menentukan topik material spesifik dalam
sektornya.

3. Standar Topik
Standar topik yaitu mencakup berbagai isu spesifik seperti emisi karbon,
pengelolaan limbah, kesejahteraan pekerja, serta tata kelola perusahaan yang

memungkinkan organisasi untuk melaporkan dampaknya secara lebih rinci.

2.2.4 Nvivo

NVivo adalah perangkat lunak yang membantu analisis data kualitatif, seperti
wawancara, transkrip, catatan lapangan, dokumen, hingga media sosial. Dalam penelitian
ini, NVivo digunakan untuk mengelola dan menganalisis data secara sistematis melalui
fitur seperti coding, visualisasi (mind map, word cloud), dan triangulasi data.
Penggunaannya mempercepat proses analisis, meningkatkan akurasi, serta membantu
menyusun temuan secara terstruktur, sehingga mendukung validitas dan kredibilitas

penelitian kualitatif.

2.2.5 Improvement Best Practices SCOR

Best practices dalam kerangka SCOR (Supply Chain Operations Reference) model
merupakan pendekatan manajerial yang telah teruji dan terbukti mampu meningkatkan
kinerja proses secara signifikan. Praktik-praktik ini bersifat industry-neutral, artinya
dapat diterapkan lintas sektor, dan disusun secara sistematis berdasarkan pengalaman
empiris yang berhasil diimplementasikan dalam dunia nyata. SCOR mendefinisikan best
practice sebagai metode yang terstruktur, terbukti efektif, serta dapat diulang (repeatable)
untuk menghasilkan dampak positif terhadap performa operasional. Kelebihan best
practices ini terletak pada konfigurasi proses yang mencakup penerapan teknologi,

keahlian khusus, urutan kegiatan yang spesifik, hingga metode distribusi dan kolaborasi
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antar organisasi. Dengan demikian, praktik ini bukan sekadar eksperimen atau tren sesaat,
melainkan representasi dari solusi strategis yang telah melalui proses benchmarking dan
validasi industri yang mendalam (Georgise et al., 2013).

Perbaikan atau improvement diberikan secara prioritas terhadap indikator-
indikator yang memperoleh skor penilaian 0,1 dan 2 yang mencerminkan adanya
kelemahan maupun ketidaksesuian dalam pencapaian kinerja supply chain. Upaya
perbaikan dilakukan dengan mengacu pada Best Practices dari SCOR Model versi 14.
SCOR 14 berisi kumpulan praktik terbaik tingkat global yang sudah terbukti mampu
meningkatkan efisiensi, keandalan, fleksibilitas, dan efektivitas rantai pasok. Dengan
menerapkan praktik ini, perusahaan bisa menyusun langkah strategis untuk memperbaiki
proses kerja, memanfaatkan teknologi secara lebih baik, dan meningkatkan kemampuan
sumber daya manusia. Tujuannya adalah menutup kesenjangan kinerja dan mencapai
rantai pasok yang unggul dan berkelanjutan. Dalam SCOR 14, praktik-praktik ini dibagi

dalam beberapa kategori khusus sesuai fokus perbaikannya yaitu :

Tabel 2. 2 Best Practices SCOR 14
Best Pratices (BP)

1 BP.291 Energy Efficiency Management

BP.041 Transportation Optimization

BP.099 Data Warehousing and Business Intelligence
BP.282 Circular Economy

BP.294 Sustainability Reporting

BP.223 Service Knowledge Management System
BP.174 Supply Chain Risk Assessment

BP.207 Multi-Enterprise Business Networks

o0 N N W B W

2.2.6 Scoring/Penilaian
Pada tahap ini memberikan dan menghitung skor dari hasil pengungkapan yang telah
didapatkan sesuai dengan praktik green logistics dalam laporan keberlanjutan PT. Pupuk
Indonesia yang didalamnya terdapat scoring disclosure dan scoring subtansi. Dibawab
ini scoring dengan mengacu dari penelitian (Kurniawati & Hafni, 2022) yaitu:
e Scoring Disclosure
Scoring ini mengacu pada GRI dengan didapatkan ketentuan scoring sebagai

berikut:
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Bernilai 0 : Tidak mengungkapkan.

Bernilai 1 : Mengungkapkan tanpa ada penjelasan atau perusahaan hanya
memberikan suatu pernyataan mengenai indikator pengungkapan tersebut
secara singkat.

Bernilai 2 : Mengungkapkan dan memberikan penjelasan secara kualitatif.
Bernilai 3 : Jika mengungkapkan dan memberi penjelasan secara kualitatif
serta menyediakn data dengan nominal angka (kuantitatif) untuk setiap

indikator yang diungkapkan.

e Scoring Substansi

Scoring ini mengacu pada SCOR Best Practice 14 dengan didapatkan ketentuan

scoring sebagai berikut:

Bernilai 0 : Tidak ada bukti implementasi.

Bernilai 1 : Pernyataan simbolik/ komitmen tanpa ada bukti kongkrit.
Bernilai 2 : Implementasi terbatas/ sebagian, belum terstruktur dan
tersistematis, keterlibatan stakeholder terbatas.

Bernilai 3 : Bagian strategi inti perusahaan tersistematisasi dan terstruktur
(Ada budget, pelatihan, keterlibatan stake holder, pengukuran dan audit
kinerja rutin, menggunakan bantuan teknologi, bukti perbaikan (CI), selaras

dengan regulasi dan standard (ISO, Permen, dsb).

Setelah mendapatkan nilai skor pada masing masing scoring disclosure dan scoring

subtansi terkait aspek pengungkapan green logistics yang telah dicapai kemudian

dilaakukan perhitungan dengan rumus mengacu pada penelitian Kurniawati & Hafni,

(2022) yaitu sebagai berikut:

_ SQR;
QSR = SQMAX
Keterangan:
QSR; :Kualitas pengungkapan sustainability report perusahaan (i)

SQR;

: Skor pengungkapan sustainability report perusahaan (i)

SQMAX : Skor maksimum kualitas perusahaan
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Fishbone Diagram

Fishbone diagram atau sering disebut dengan diagram sebab akibat merupakan alat

menajemen kualitas yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan

memvisualisasikan akar penyebab suatu masalah secara sistematis (Farisi et al., 2025).

Tujuan utama dari diagram ini adalah membantu tim menemukan penyebab masalah

secara terstruktur untuk mendukung pemahaman dan tindakan perbaikan yang efektif.

Penerapannya telah luas digunakan di berbagai sektor, termasuk manufaktur, jasa, dan

sektor publik, untuk meningkatkan proses dan mengidentifikasi penyebab permasalahan.

Faktor penyebab masalah dalam Fishbone Diagram umumnya dikelompokkan dalam

enam kategori (6M), yaitu:

a.

Man (manusia)

Kategori ini berkaitan dengan faktor manusia yang terlibat dalam suatu kegiatan.
Aspek yang dapat mempengaruhi meliputi keterampilan, pengetahuan,
pengalaman, perilaku, tingkat konsentrasi, motivasi, dan kepatuhan terhadap
aturan yang berlaku.

Method (metode)

Merupakan cara, prosedur, atau pendekatan yang digunakan untuk melaksanakan
suatu aktivitas. Faktor yang diperhatikan antara lain kejelasan langkah-langkah,
kesesuaian metode dengan tujuan, dan konsistensi penerapannya.

Machine (mesin)

Kategori ini mengacu pada sarana, peralatan, atau teknologi yang digunakan
untuk menunjang suatu kegiatan. Kondisi, kemampuan, keandalan, dan
pemeliharaan peralatan dapat mempengaruhi kelancaran proses dan hasil yang
diperoleh.

Material (bahan baku)

Berkaitan dengan segala bentuk sumber daya atau komponen yang digunakan
sebagai input dalam suatu kegiatan. Kualitas, ketersediaan, kesesuaian, dan
spesifikasi dari bahan tersebut dapat mempengaruhi hasil akhir yang diharapkan.
Measurement (pengukuran)

Kategori ini mencakup metode dan alat yang digunakan untuk mengukur,
memantau, atau mengevaluasi suatu hasil atau kondisi. Akurasi, konsistensi, dan
ketepatan sistem pengukuran menjadi faktor penting agar penilaian yang

dilakukan dapat diandalkan.
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f. Environment (lingkungan)
Mengacu pada kondisi atau situasi di sekitar suatu kegiatan yang dapat
mempengaruhi jalannya proses. Faktor lingkungan dapat mencakup kondisi fisik,

iklim, kebersihan, keamanan, maupun faktor sosial dan budaya.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian yang dilakukan ini adalah Sustainability Report (SR) PT. PUPUK
INDONESIA tahun 2023 yang berfokus pada usulan perbaikan praktik Green Logistics
berdasarkan Global Report Initiative guna untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan
telah menerapkan dan mengungkapkan strategi kebelanjutan operasionalnya. PT. Pupuk

Indonesia (Persero) terletak di jalan J1. Menteng Raya No 27, Kebon Sirih, Jakarta Pusat.

3.2 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini metode penelitian yang akan digunakan yaitu metode Content
Analysis dengan dibantu menggunakan software Nvivo untuk dilakukan pengkodean agar
menemukan indikator pengungkapan penerapan Green Logistics yang terdapat pada

laporan keberlanjutan PT. Pupuk Indonesia tahun 2023.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, berikut ini merupakan jenis data yang digunakan yaitu:

3.2.1 Data Sekunder

Data yang akan digunakan pada penelitian kali ini adalah menggunakan data sekunder
yang di dapatkan dari laporan keberlanjutan PT. Pupuk Indonesia tahun 2023 dan
berbagai referensi sebagai informasi tentang literatur tambahan yang relevan terkait
penelitian ini.

3.2.2 Data Primer

Data primer yang didapatkan langsung pada saat penelitian melalui validasi yang
mellibatkan praktisi dan akademisi pada bidang sustainability dan rantai pasok saat forum
focus group discussion (FGD) yang dilaksanakan dengan peneliti. Data mecakup dari data
scoring disclosure dan scoring subtansi serta improvement disclosure dan improvement

subtansi.

3.4 Alur Penelitian

Berikut ini merupakan gambar dari alur penelitian yang akan dilakukan:



‘ Identifikasi Masalah ’

Y

‘ Rumusan Masalah ’

h 4

‘ Kajian Literatur ’

Y

Pengumpulan Data dan
Penentuan Framework

* Green Logistics
1. Green Transportation,
2. Green Warehousing,
3. Green Packaging,
4. Reverse Logistics

~ ™

Pengolahan Data

1. Melakukan analisis pada laporan keberlanjutan PT. Pupuk Indonesia
tahun 2023 sesuai dengan framework Green Logistics menggunakan
Software Nvivo 15

2. Mengolah data hasil dari soffware Nvive 15 di Excel yang didalamnya
berisi hasil pengkodean, Standard GRI dan BP yang digunakan, scoring
disclosure dan scoring subtansi

3. Memberikan dan menghitung skor kesesuian dari praktik green
legistics berdsarkan GRI dan BP SCOR 14

\_ /

Validasi Scoring dengan FGD

A

Gap Analysis dibantu
dengan Radar Chart

¥
Improvement dibantu Fishbone
Diagram dan Best Practices
SCOR 14

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 3. 1 Alur Penelitian
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Berdasarkan gambar diatas dibawah ini merupakan penjelasannya yaitu:

1. Mulai
Langkah awal dengan menentukan objek perusahaan yang akan di teliti yaitu
laporan kebelanjutan PT. Pupuk Indonesia tahun 2023 untuk mempelajari yang
akan di teliti sehingga dapat diidentifikasi permasalahan

2. Identifikasi masalah
Mengidentifikasi permasalahan utama pada laporan keberlanjutan PT. Pupuk
Indonesia tahun 2023 bagaimana penerapan Green Logistik yang sesuai dan
relevan.

3. Rumusan masalah
Setelah melakukan identifikasi masalah selanjutnya akan dilakukan perumusan
masalah secara spesifik serta menentukan tujuan dari penelitian ini agar nantinya
lebih terarah

4. Kajian Literatur
Dilakukannya studi literatur adalah untuk memahami teori dan konsep yang
sesuai dengan green logistics serta analisis konten digunakan untuk
mengevaluasi laporan keberlanjutan (sustainability report) guna untuk

memahami bagaimana suatu perusahaan menerapkan prinsip green logistics.

9]

Pengumpulan data

Pengumpulan data kali in1i menggunakan data yang mengacu pada penelitian
Tetteh et al., (2024) dan Pham-Thuy & Le-Anh, (2023) mencakup dari
framework green logistics yang memiliki beberapa indikator untuk dilakukan
analisis pada sustainability report PT. Pupuk Indonesia menggunakan sofiware

Nvivo 15:

Tabel 3. 1 Framework (Pham-Thuy & Le-Anh, 2023; Tetteh et al., 2024)

GREEN LOGISTICS
Practices Indikator
1 Green transportation (emmission recduced) and Collaborative
Green Transport or Sharing transportation resources

Route and Load Optimization
Energy efficiency using EV rather than fossil fuel
1 Green warehouse design focuses on space efficiency and
Green automation.
Warehousing 2 Resources and energy efficiency in warehouse include
Efficient Space Utilization and Automation

Transportation

W N
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Low emmission equipment

Green Packaging Sustainable Packaging using biodegradable material

Recycled and Recyclable Materials

Reverse Logistics Circular Economy Adoption (Penerapan Ekonomi Sirkular)
Penjualan inventaris/materia/MODAL berlebih GRI 306-2

Penjualan skrap dan bahan bekas

W N =N =W

6. Pengolahan data

1. Menganalisis laporan keberlanjutan PT. Pupuk Indonesia tahun 2023, tahapan
ini yaitu mencari pengungkapan yang sesuai dengan framework green
logistics kemudian data yang telah ditemukan akan dilakukan pengkodean
dan dimasukan kedalam software Nvivo 15

2. Data yang telah dilakukan pengkodean di software nvivo 15 akan diolah dan
dipindahkan di excel yang didalamnya berisikan hasil nvivo/pengkodean,
standard GRI dan BP SCOR 14 yang digunakan, scoring disclosure dan
scoring subtansi yang nantinya akan disesuaikan dengan pengungkapan.

3. Pada tahap scoring ini akan diberikan dan dihitung skor yang sesuai dengan
praktik green logistics yang mana dari tahap ini terdapat 2 scoring yaitu
scoring disclosure berdasarkan GRI dan scoring subtansi bedasarkan BP
SCOR 14.

7. Validasi Scoring dari praktisi

Pada tahap ini yaitu melakukan validasi kepada expert mengenai pengkodean

yang telah dilakukan analisis scoring melalui Focus Group Discussion (FGD)

pada bidang Green Logistics.
8. GAP Analysis

Melakukan GAP analisis dengan tujuan untuk mengetahui GAP kesenjangan dari

hasil scoring disclosure dan scoring subtansi dengan bantun menggunakan radar

chart.
9. Improvement

Memberikan improvement pada perusahaan untuk nilai indikator belum

mencapai maksimal yaitu 3 sehingga diharapkan setiap indikator nantinya sesuai

dengan standar BP SCOR 14 dan dibantu dengan fishbone diagram untuk
mengidentifikasi akar permasalahan..

10. Kesimpulan dan saran
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Terakhir, penelitian ini akan menyajikan kesimpulan utama dari hasil analisis
keseluruhan serta memberikan saran terhadap perusahaan agar lebih menigkatkan
penerapan green supply chain management.

11. Selesai
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari penelitian yang telah dilakukan dan
hasilnya dapat sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya dalam pengungkapan

laporan keberlanjutan green logistics PT.Pupuk Indonesia tahun 2023.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Deskripsi Perusahaan

PT Pupuk Indonesia (Persero) adalah salah satu produsen pupuk terbesar di Asia.
Perusahaan ini memproduksi beragam jenis pupuk seperti urea, NPK, SP36, ZA, dan lain-
lain untuk kebutuhan pertanian, baik itu sektor pangan, perkebunan dan hortikultura. Data
penelitian ini diperoleh dari laporan keberlanjutan (sustainabililty report) PT. Pupuk
Indonesia tahun 2023 yang dipublikasikan secara resmi di situs web perusahaan. Laporan
ini digunakan sebagai sumber data sekunder untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
penerapan praktik green logistics oleh perusahaan. Pengumpulan data dilakukan melalui
studi dokumen, Dimana informasi yang berkatian dengan dimensi green logistics
dianialisis menggunakan perangkat lunak Nvivo. Alat ini membantu dalam proses
pengelompakan data, pemberian kode, serta lainnya. Melalui laporan keberlanjutan ini,

penelitian bertujuan menilai sejauh mana perusahaan mengungkapkan (disclosure) dan

implementasi (subtansi) praktik green logistics secara sistemas.

2 PUP UK
INDONESIA

MEMBANGUN MASA DEPAN

Gambar 4. 1 Sampul Sustainability Report PT. Pupuk Indonesia
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4.2 Pengolahan Data

4.2.1 Hasil Pengungkapan dengan software Nvivo

Aspek pengungkapan dalam penelitian ini berfokus pada aspek Green Logistics yang
didalamnya meliputi green transportation, green warehousing, green packaging dan
reverse logistics. Pengungkpan pada penelitian ini menggunakan laporan kebelanjutan
PT. Pupuk Indonesia tahun 2023 dengan metode Content Analysis dengan bantuan
menggunakan nvivo 15, sehinggapraktik yang didapatkan dari berikut ini merupakan

hasil dari pengolahan menggunakan nvivo 15 seperti tabel dibawah:

Tabel 4. 1 Hasil Software Nvivo 15

Green Logisticss Practices

Hasil software Nvivo 15

1. Green transportation
(emmission recduced) and
Collaborative Transport
or Sharing transportation
resources

(Green Transportation)

2. Green transportation
(emmission recduced) and
Collaborative Transport
or Sharing transportation
resources

(Green Transportation)

Untuk kendaraan operasional Perusahaan, PTPI
menggunakan utamanya BBM sebagai sumber
energi. Sejumlah upaya penghematan energi untuk
mengurangi penggunaan BBM telah kami lakukan,
diantaranya penerapan sistem kuota BBM untuk
kendaraan dinas, penggantian mobil dinas lama
dengan yang lebih hemat energi, serta penggunaan
motor, mobil & kendaraan berat bertenaga listrik di
beberapa area kerja (halaman 191).
Industri pupuk dapat berkontribusi pada emisi gas
rumah kaca melalui beberapa aspek, yang meliputi
penggunaan energi fosil dan proses kimia dalam
proses produksi, dekomposisi pupuk, emisi dari
limbah, penggunaan energi dalam transportasi, dan
emisi dari aktivitas pendukung lainnya. Upaya untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca dari industri
pupuk melibatkan adopsi teknologi dan praktik
praktik berkelanjutan Untuk mendukung komitmen
Pemerintah Indonesia dalam mencapai target NDC
(Nationally Determined Contribution) pada tahun
2030 dan target NZE (Net Zero Emission) pada
tahun 2060, PTPI melakukan redefinisi dan
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Green Logisticss Practices Hasil software Nvivo 15

rekalkulasi inventarisasi emisi GRK (cakupan-1 dan
cakupan-2) serta menyusun roadmap dekarbonisasi,

seperti ditampilkan pada Gambar berikut (halaman

195).
3. Route and Load Sistem Scheduling Truk Online (SISTRO), sebuah
Optimization aplikasi berbasis website dan mobile, untuk

mengoptimalkan/ mengatur jadwal muat truk
sehingga memperlancar aliran masuk-keluar di
gudang pemuatan (halaman 124)
4. Energy efficiency using Mengganti kendaran operasional berbasis bahan
EV rather than fossil fuel ~ bakar minyak (BBM) menjadi berbasis listrik secara
bertahap. Mobil dan motor listrik digunakan sebagai
kendaraan operasional di area pabrik dan non pabrik

(halaman 198)

5. Green warehouse design APGx (Warehouse Management System), aplikasi
focuses on space efficiency yang digunakan untuk pengelolaan operasional
and automation. pergudangan yang dapat menangkap seluruh
(Green Warehousing) aktivitas yang dilakukan di Gudang termasuk

mensimulasikan layout Gudang sesuai dengan

kondisi real.

6. Circular Economy  Produk circular economy merupakan pemanfaatan
Adoption (Penerapan  hasil samping industri menjadi produk dengan nilai
Ekonomi Sirkular) tinggi dan bermanfaat bagi tanaman sehingga dapat
(Reverse Logistic) mengurangi limbah serta menjadi sumber

pendapatan perusahaan, diantaranya adalah

pemanfaatan fly ash dan gipsum bagi pertanian.

Dari hasil pengelolaan software Nvivo 15 diatas, didapatkan beberapa hasil
pengungkapan dari laporan keberlanjutan perusahaan PT. Pupuk Indoesia tahun 2023
mengenai pengungkapan Green Logistic yang meliputi Green Transportation, Green
Warehousing, Reverse Logistic dan untuk idikator Green Packaging tidak ditemukan

adanya pengungkapan. Dibawah ini merupakan penjelasan dari framework Green
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Logistics yang telah didapatkan dibantu menggunakan software Nvivo pada laporan

keberlanjutan PT. Pupuk Indonesia sebagai berikut :

1.

Green Transportation

Pada framework ini pada terdapat tiga indikator yang didapatkan, untuk yang pertama
adalah Green transportation (emmission recduced) and Collaborative Transport or
Sharing transportation resources dengan pengungkapan yaitu “Untuk kendaraan
operasional Perusahaan, PTPI menggunakan utamanya BBM sebagai sumber energi.
Sejumlah upaya penghematan energi untuk mengurangi penggunaan BBM telah kami
lakukan, diantaranya penerapan sistem kuota BBM untuk kendaraan dinas,
penggantian mobil dinas lama dengan yang lebih hemat energi, serta penggunaan
motor, mobil & kendaraan berat bertenaga listrik di beberapa area kerja” hal ini
mengidikasikan bahwa langkah nyata PTPI dalam menerapkan prinsip keberlanjutan
melalui pengurangan emisi dan efisiensi energi di sektor transportasi operasional
sebagai bagian dari Green Logistics. Kemudian yang kedua adalah Route and Load
optimization dengan pengungkapan yaitu “Sistem Scheduling Truk Online (SISTRO),
sebuah aplikasi berbasis website dan mobile, untuk mengoptimalkan/ mengatur
jadwal muat truk sehingga memperlancar aliran masuk-keluar di gudang pemuatan.”
Hal ini menandakan bahwa pada PTPI sudah menerapkan prinsip keberlanjutan
berbentuk aplikasi website agar kegiatan truk lebih optimal sehingga meminimalkan
penggunaan bahan bakar. Lalu yang ketiga adalah Energy efficiency using EV rather
than fossil fuel dengan pengungkapan yaitu “Mengganti kendaran operasional
berbasis bahan bakar minyak (BBM) menjadi berbasis listrik secara bertahap dan.
Mobil dan motor listrik digunakan sebagai kendaraan operasional di area pabrik dan
non pabrik.” Hal ini menunjukan bahwa PTPI sudah menerapkan keberlanjutan
dengan mulai beralih dari kendaraan bahan bakar fosil ke kendaraan listrik yang mana

mencerminkan ramah lingkungan.
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Gambar 4. 4 Penerapan Energy efficiency using EV rather than fossil fuel

2. Green Warehousing
Pada framework ini untuk indikatornya adalah Green warehouse design focuses on
space efficiency and automation dengan pengungkapannya adalah “APGx
(Warehouse Management System), aplikasi yang digunakan untuk pengelolaan
operasional pergudangan yang dapat menangkap seluruh aktivitas yang dilakukan di
Gudang termasuk mensimulasikan layout Gudang sesuai dengan kondisi real.” hal ini
menunjukan bahwa PTPI sudah menerapkan prinsip keberlanjutan berbentuk aplikasi
yang mengatur segala aktivitas pergudangan sehingga seluruh aktivitas
tergoptimalkan dengan penggunaan ruang dan energi di gudang melalui pemanfaatan

ruang yang efisien dan otomatisasi proses.



31

NVIVOE: ¢ File Home Import  Create  Explore  Share  Modules Code *®logh - W Anv. 7 8 -

Skrip M.nvp Codes ~ ] O cnemy effcimey using EV rthe honfossitaet O Gresnvarsiouse desi focuses on spece fficinc sse —
@ Name “ Files  References SR T -
i # O ECO DESIGN AND GREEN RAW MATERIAL 0 0
SRR R <Files\\SR PT PUPUKINDONESIA= - § 1 reference coded [0.01% Coverage] ¢
# O GREEN PACKAGING L] 1] ;
2 OR Reference 1 - 0.01% Cover
MEORT # O GREEN PRODUCTION 0 0 e z
APGx (Warehouse Management System), aplikasi yang digunakan untuk pengelolaan operasional ]
B Data # O GREEN PURCHASING o o pergudangan yang dapat menangkap seluruh aktivitas yang dilakukan di Gudang termasuk g
Files ¥ O GREEN TRANSPORTATION 0 o mensimulasikan layout Gudang sesuai dengan kondisi real. g
File Classifications © GREEN WAREHOUSING 0 0
Extemals O Green warehouse design focuses on space efficie 1 1
ORGANIZE QO Low emmission equipment 0 [1]
- . Resources and energy efficiency in warehouse inc 0 0
= Coding 2 3 J
# O MANAJEMEN LINGKUNGAN INTERNAL 0 0
# O PRAKTEK GSCM EXTERNAL 0 0
# O REVERSE LOGISTICS o 1]
© Cases
& Notes
@ Queries
¥ Visualizations »
T Reports > n Code to X
S Ull 43Items Files: 1 References:1 W Unfiltered W oo

Gambar 4. 5 Penerapan Green warehouse design focuses on space efficiency and
automation

Reverse Logistic

Pada framework ini untuk indikator yang diungkapkan adalah Circular Economy
Adoption (Penerapan Ekonomi Sirkular) dengan pengungkapannya adalah
“Produk circular economy merupakan pemanfaatan hasil samping industri menjadi
produk dengan nilai tinggi dan bermanfaat bagi tanaman sehingga dapat mengurangi
limbah serta menjadi sumber pendapatan perusahaan, diantaranya adalah
pemanfaatan fly ash dan gipsum bagi pertanian.” Hal ini menunjukan bahwa PTPI
sudah menerapkan prinsip keberlanjutan dengan memanfaatkan hasil samping
industry menjadi nilai tinggi dan bermanfaat bagi tanaman serta dapat menjadi salah

satu pendapatan perusahaan.
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Gambar 4. 6 Penerapan Circular Economy Adoption (Penerapan Ekonomi
Sirkular)

4. Green Packaging

Pada practices ini terdapat beberapa indikator didalamnya namun pada laporan

keberlanjutan perusahaan PT. Pupuk Indonesia tidak ditemukan indikator-indikator

yang berkaitan dengan green packaging.

4.2.2 Pengelompokan berdasarkan GRI dan BP

Dalam laporan keberlanjutan yang telah dilakukan pengungkapan pada masing masing

indikator memiliki GRI dan BP. Tujuannya adalah untuk menunjukkan bahwa praktik

yang dijalankan perusahaan selaras dengan indikator yang relevan. GRI membantu

mengidentifikasi aspek keberlanjutan yang perlu dilaporkan, sedangkan BP SCOR

memberikan panduan teknis dalam pelaksanaan praktik tersebut secara efisien dan

terukur yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Standard Best Practices dan Standard GRI

Standar Best Practices
Green Logistics Practices Standard GRI
SCOR 14

Green transportation
BP.291 Energy Efficiency
(emmission recduced) and GRI 302: Energy
Management
Collaborative Transport or
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Standar Best Practices
Green Logistics Practices Standard GRI
SCOR 14
Sharing transportation
resources
(Green Transportation)
Route and Load Optimization BP.041:
BP.041 Transportation
(Green Transportation) Transportation
Optimization
Optimization
Energy efficiency using EV GRI 302: Energy,
BP.291 Energy Efficiency
rather than fossil fuel GRI 305:
Management
(Green Transportation) Emissions.

Green warehouse design

focuses on space efficiency and

BP.099 Data Warehousing

GRI 102-9: Supply

automation. and Business Intelligence chain
(Green Warehousing)

Circular Economy Adoption GRI 301:
(Penerapan Ekonomi Sirkular) ~ BP.282 Circular Economy  Materials dan GRI
(Reverse Logistic) 306: Waste.

Berdasarkan standar yang digunakan dalam pengungkapan laporan keberlanjutan pada
perusahaan PT. Pupuk Indonesia tahun 2023, dibawah ini merupakan penjelasan dari
standard yang digunakan meliputi dari standar Best Practices SCOR 14 dan standar GRI

yaitu:

1. Green Transportation

o Green transportation (emmission recduced) and Collaborative Transport or
Sharing transportation resources
Pengungkapan kedua kutipan ini sesuai dengan Best Practices SCOR
BP.291: Energy Efficiency Management karena mencerminkan upaya
perusahaan dalam mengelola konsumsi energi secara efisien, seperti
penerapan kuota BBM dan penggantian kendaraan dengan yang lebih hemat
energi atau bertenaga listrik. Dari sisi standar GRI, hal ini sejalan dengan

GRI 302: Energi, yang mencakup penggunaan, efisiensi, dan upaya
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pengurangan konsumsi energi, baik dari sumber langsung (BBM) maupun
transisi ke energi alternatif. Praktik ini menunjukkan komitmen PT Pupuk
Indonesia terhadap efisiensi energi dalam rantai logistiknya.
e Route and Load Optimization
Pengungkapan ini sesuai dengan Best Practices SCOR BP.041:
Transportation Optimization karena membantu mengatur jadwal muat truk
secara digital, sehingga memperlancar arus logistik dan mengurangi potensi
keterlambatan atau kemacetan operasional di gudang. Dari sisi GRI 305:
Emisi, sistem ini relevan karena optimalisasi jadwal truk dapat mengurangi
waktu tunggu kendaraan dan perjalanan yang tidak efisien, sehingga
berkontribusi pada penurunan emisi gas rumah kaca (GRK) dari aktivitas
transportasi. Efisiensi ini berdampak langsung pada pengurangan konsumsi
bahan bakar, yang termasuk dalam kategori emisi tidak langsung (Scope 3)
namun tetap menjadi bagian dari tanggung jawab perusahaan dalam rantai
pasoknya.
o FEnergy efficiency using EV rather than fossil fuel
Pengungkapan kutipan ini sesuai dengan Best Practices SCOR BP.291:
Energy Efficiency Management karena penggantian kendaraan operasional
dari berbasis BBM ke listrik menunjukkan langkah nyata perusahaan dalam
meningkatkan efisiensi penggunaan energi serta mengurangi ketergantungan
pada energi fosil. Dari sisi GRI 302: Energi, praktik ini mencerminkan
upaya transisi menuju sumber energi yang lebih bersih dan efisien, yang
merupakan bagian penting dari pengelolaan konsumsi energi dalam kegiatan
operasional perusahaan. Selain itu, praktik ini juga relevan dengan GRI 305:
Emisi, karena penggunaan kendaraan listrik secara langsung berkontribusi
terhadap penurunan emisi GRK, terutama emisi langsung (Scope 1) dari
pembakaran bahan bakar kendaraan. Dengan mengurangi emisi dari
kendaraan BBM, perusahaan menunjukkan komitmen terhadap pengurangan
dampak lingkungan dari aktivitas logistik dan operasionalnya.
2. Green Warehousing
o Green warehouse design focuses on space efficiency and automation.
Pengungkapan ini sesuai dengan Best Practices SCOR BP.099: Data

Warehousing and Business Intelligence, karena aplikasi ini mendukung
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pengumpulan, pencatatan, dan analisis data secara real-time atas seluruh
aktivitas pergudangan. Fitur seperti simulasi layout gudang juga
mencerminkan pemanfaatan kecerdasan bisnis untuk meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan rantai
pasok. Dari sisi GRI 102-9: Rantai Pasokan (Supply Chain),
pengungkapan ini menunjukkan bagaimana perusahaan mengelola dan
mengontrol aktivitas di bagian penting dari rantai pasoknya, yaitu
pergudangan. Dengan sistem yang terintegrasi seperti APGx, PT Pupuk
Indonesia meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam operasional rantai
pasoknya, termasuk hubungan dengan pihak ketiga dan proses distribusi
barang secara keseluruhan.
3. Reverse Logistics
o Circular Economy Adoption (Penerapan Ekonomi Sirkular)
Pengungkapan ini sesuai dengan BP.282: Circular Economy karena
memanfaatkan limbah industri (fly ash dan gipsum) menjadi produk bernilai
tambah untuk pertanian. Hal ini juga mendukung GRI 301: Materials
melalui penggunaan kembali bahan sisa, serta GRI 306: Waste karena
mengurangi limbah yang dibuang dan menjadikannya sumber pendapatan
baru bagi perusahaan.
4. Green Packaging
Untuk pada praktik ini tidak ditemukannya indikator maupun kutipan sehingga

tidak bisa dilakukan analisis.

4.2.3 Hasil Scoring
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan analisis laporan keberlanjutan PT.
Pupuk Indonesia tahun 2023 menggunkaan software Nvivo 15 didapatkan
penilaian/scoring. Untuk scoring terdiri dari 2 macam yaitu scoring disclosure dan
scoring subtansi,
e Scoring Disclosure
Scoring ini mengacu pada GRI dengan didapatkan ketentuan scoring sebagai
berikut:

- Bernilai 0 : Tidak mengungkapkan.
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Bernilai 1 : Mengungkapkan tanpa ada penjelasan atau perusahaan hanya
memberikan suatu pernyataan mengenai indikator pengungkapan tersebut
secara singkat.

Bernilai 2 : Mengungkapkan dan memberikan penjelasan secara kualitatif.
Bernilai 3 : Jika mengungkapkan dan memberi penjelasan secara kualitatif
serta menyediakn data dengan nominal angka (kuantitatif) untuk setiap

indikator yang diungkapkan.

e Scoring Substansi

Scoring ini mengacu pada SCOR Best Practice 14 dengan didapatkan ketentuan

scoring sebagai berikut:

Bernilai 0 : Tidak ada bukti implementasi.

Bernilai 1 : Pernyataan simbolik/ komitmen tanpa ada bukti kongkrit.
Bernilai 2 : Implementasi terbatas/ sebagian, belum terstruktur dan
tersistematis, keterlibatan stakeholder terbatas.

Bernilai 3 : Bagian strategi inti perusahaan tersistematisasi dan terstruktur
(Ada budget, pelatihan, keterlibatan stake holder, pengukuran dan audit
kinerja rutin, menggunakan bantuan teknologi, bukti perbaikan (CI), selaras

dengan regulasi dan standard (ISO, Permen, dsb).

berikut merupakan hasil nilai yang telah didapatkan yaitu:

Tabel 4. 3 Hasil Scoring

Nilai Nilai
Green Logistics Practices Scoring Scoring

Disclosure Subtansi

Untuk kendaraan operasional Perusahaan, PTPI

menggunakan utamanya BBM sebagai sumber energi.

Sejumlah upaya penghematan energi untuk

mengurangi penggunaan BBM telah kami lakukan,

diantaranya penerapan sistem kuota BBM untuk 3 3

kendaraan dinas, penggantian mobil dinas lama dengan

yang lebih hemat energi, serta penggunaan motor,

mobil & kendaraan berat bertenaga listrik di beberapa

area kerja (Green Transportation)



2.

Industri pupuk dapat berkontribusi pada emisi gas
rumah kaca melalui beberapa aspek, yang meliputi
penggunaan energi fosil dan proses kimia dalam proses
produksi, dekomposisi pupuk, emisi dari limbah,
penggunaan energi dalam transportasi, dan emisi dari
aktivitas pendukung lainnya. Upaya untuk mengurangi
emisi gas rumah kaca dari industri pupuk melibatkan
adopsi teknologi dan praktik praktik berkelanjutan
Untuk mendukung komitmen Pemerintah Indonesia
dalam mencapai target NDC (Nationally Determined
Contribution) pada tahun 2030 dan target NZE (Net
Zero Emission) pada tahun 2060, PTPI melakukan
redefinisi dan rekalkulasi inventarisasi emisi GRK
(cakupan-1 dan cakupan-2) serta menyusun roadmap
dekarbonisasi, seperti ditampilkan pada Gambar
berikut (Green Transportation)

Sistem Scheduling Truk Online (SISTRO), sebuah
aplikasi berbasis website dan mobile, untuk
mengoptimalkan/ mengatur jadwal muat truk sehingga
memperlancar aliran masuk-keluar di gudang
pemuatan (Green Transportation)
Mengganti kendaran operasional berbasis bahan bakar
minyak (BBM) menjadi berbasis listrik secara
bertahap. Mobil dan motor listrik digunakan sebagai
kendaraan operasional di area pabrik dan non pabrik
(Green Transportation)

APGx (Warehouse Management System), aplikasi
yang digunakan untuk pengelolaan operasional
pergudangan yang dapat menangkap seluruh aktivitas
yang dilakukan di Gudang termasuk mensimulasikan
layout Gudang sesuai dengan kondisi real. (Green

Warehousing)

37
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6. Produk circular economy merupakan pemanfaatan
hasil samping industri menjadi produk dengan nilai
tinggi dan bermanfaat bagi tanaman sehingga dapat

mengurangi limbah serta menjadi sumber pendapatan
perusahaan, diantaranya adalah pemanfaatan fly ash

dan gipsum bagi pertanian. (Reverse Logistics)

4.3 Validasi penilaian expert

Pada tahap ini validasi dilakukan melalui Forum Group Discussion (FGD) Bersama
dengan 5 responden yang terdiri dari praktisi dan akademisi. Diskusi ini bertujuan
meninjau hasil penilaian dan usulan perbaikan terhadap indikator praktik keberlanjutan
dengan mengacu pada Global Report Initiative (GRI) dalam konteks Green Logistics. 4
aspek utama yang di evaluasi mencakup Green Transportation, Green Packaging,
Reverse Logistics, dan Green Warehousing. Penilaian meliputi dua dimensi yaitu scoring,
untuk menilai tingkat pengungkapan (disclosure) dan implementasi (subtansi) serta
improvement, yang mencerminkan urgensi perbaikan. Skala yang digunakan berkisar
dengan nilai 1 untuk sangat tidak setuju, 2 untuk tidak setuju, 3 untuk netral, 4 setuju dan

nilai 5 untuk sangat setuju. Berikut ini merupakan hasil penilaian dari para ahli yaitu:

Tabel 4. 4 Validasi penilaian expert

GT GT GT GT GW GW GW GW RL RL RL RL GP GP GP GP

Praktisi
SD  SS ID IS SD SS ID IN SD SS ID IS SD SS ID IS
PT. Indoroti
Prima 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4
Cemerlang
PT. Nusa

Halmahera 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

Minerals

T4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3
Sucofindo
YR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Interwood
PT.
Samglabia s 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4
Pangripta

Persada

Ratarata 4 44 42 44 42 4 4 44 42 4 4 4 44 42 44 4
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Keterangan :

e SD = Scoring Disclosure

e SS = Scoring Subtansi

e ID = Improvement Disclosure
o IS = Improvement Subtansi

Dibawah ini merupakan analisis dan penjelasan dari masing-masing indikator penilaian

hasil FGD terkait implementasi dan pengungkapan praktik Green Logistics berdasarkan
GRI yaitu:

1.

Green Transportation

Penilaian pada aspek Green Transportation menunjukkan bahwa para responden
menilai indikator ini relevan dan dapat diimplementasikan dalam mendukung
keberlanjutan rantai pasok. Rata-rata skor untuk Disclosure dan Substansi
masing-masing sebesar 4 dan 4,2 , mengindikasikan bahwa informasi mengenai
transportasi hijau sudah tersedia dan implementasinya telah berjalan dengan baik.
Sementara itu, skor Improvement Disclosure (4,2) dan Improvement Substansi
(4,4) yang juga tinggi menunjukkan bahwa meskipun sudah diterapkan, aspek ini
tetap perlu ditingkatkan, khususnya dalam pelaporan yang lebih terperinci dan

penguatan pelaksanaan di lapangan.

Tabel 4. 5 Nilai rata-rata Green Transportation

Aspek Nilai rata-rata
Green Transportation Disclosure 4
Green Transportation Subtansi 4,4
Green Transportation Improvement Disclosure 4,2
Grern Transportation Improvement Subtansi 4,4

Green Warehousing

Pada aspek Green Warehousing, responden memberikan penilaian tinggi terhadap
relevansi dan implementasi indikator ini dalam konteks keberlanjutan. Skor rata-
rata untuk Disclosure dan Substansi masing-masing sebesar 4,2 dan 4
menunjukkan bahwa informasi mengenai gudang ramah lingkungan telah tersedia
dengan baik dan implementasinya sudah kuat. Selain itu, skor Improvement
Disclosure (4) dan Improvement Substansi mencatat skor tertinggi diantara

seluruh indikator yaitu (4,4), hal ini menunjukan adanya dorongan kuat dari
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responden untuk lebih mengembangkan gudang yang lebih ramah lingkungan

seperti penghematan dan pengoptimalan energi dalam operasional pergudangan.

Tabel 4. 6 Nilai rata-rata Green Warehousing

Aspek Nilai rata-rata
Green Warehousing Disclosure 4,2
Green Warehousing Subtansi 4
Green Warehousing Improvement Disclosure 4
Green Warehousing Improvement Subtansi 4,4

3. Reverse Logistics
Penilaian terhadap Reverse Logistics menunjukkan bahwa aspek ini masih
memerlukan pengembangan lebih lanjut. Rata-rata nilai Disclosure sebesar 4,06
dan Substansi 4,00 mengindikasikan bahwa baik pengungkapan informasi
maupun implementasi terkait proses logistik balik belum optimal dibanding aspek
lainnya. Skor pada Improvement Disclosure (4,00) dan Improvement Substansi
(4,06) memperkuat kesimpulan bahwa terdapat kebutuhan untuk memperbaiki
praktik dan sistem pelaporan reverse logistics. Dengan demikian, aspek ini
menjadi salah satu area yang menuntut perhatian lebih dalam perencanaan strategi

logistik berkelanjutan.

Tabel 4. 7 Nilai rata-rata Reverse Logistics

Aspek Nilai rata-rata
Reverse Logistics Disclosure 4,2
Reverse Logistics Subtansi 4
Reverse Logistics Improvement Disclosure 4
Reverse Logistics Improvement Subtansi 4

4. Green Packaging
Aspek Green Packaging memperlihatkan dinamika yang menarik. Disclosure
memperoleh nilai tinggi sebesar 4,4, menandakan bahwa informasi tentang
kemasan ramah lingkungan cukup lengkap. Namun, nilai Substansi lebih rendah
yaitu 4,2, yang mengindikasikan bahwa praktik pelaksanaannya belum

sepenuhnya sesuai ekspektasi. Sementara itu, skor Improvement Disclosure (4,4)
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dan Improvement Substansi (4) mencerminkan adanya dorongan untuk
memperbaiki sistem pelaporan sekaligus meningkatkan implementasi kemasan
hijau. Perbedaan mencolok antara pengungkapan dan substansi menunjukkan

perlunya fokus pada transisi dari sekadar pelaporan ke implementasi nyata di

lapangan.
Tabel 4. 8 Nilai rata-rata Green Packaging
Aspek Nilai rata-rata
Green Packaging Disclosure 4,4
Green Packaging Subtansi 4,2
Green Packaging Improvement Disclosure 4,4

Green Packaging Improvement Subtansi 4
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BABV
PEMBAHASAN

5.1 Analisis Hasil Scoring

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan pada empat praktik green logistics di
laporan keberlanjutan PT. Pupuk Indonesia tahun 2023, ditemukan bahwa terdapat
keberagaman nilai dalam tingkat pengungkapan (disclosure) dan implementasi
(subtansi). Penilaian dilakukan berdasarkan dari jumlah kutipan pada masing-masing
praktik yang didapatkan dari laporan keberlanjutan perusahaan yaitu:

5.1.1 Green Transportation

Pada praktik pertama yaitu green transportation meliputi 3 indikator diantaranya Green
transportation (emmission recduced) and Collaborative Transport or Sharing
transportation resources, pengungkapan (1) Scoring Disclosure mendapat nilai 3 karena
mencakup penjelasan kualitatif dan didukung data kuantitatif. Salah satunya terlihat dari
konsumsi Solar & BBM yang turun signifikan menjadi 25.030 GJ di tahun 2023,
dibanding 60.400 GJ di 2022 dan 1.475.540 GJ di 2021. Scoring Substansi diberikan nilai
3, karena inisiatif penggunaan kendaraan hemat energi dan listrik telah menjadi bagian
dari strategi perusahaan yang terstruktur. Hal ini tercermin dari adanya kebijakan kuota
BBM, penggantian kendaraan operasional, serta adopsi teknologi ramah lingkungan.
Praktik ini menunjukkan bahwa implementasi sudah melibatkan perencanaan, alokasi
sumber daya, serta dukungan sistematis yang selaras dengan prinsip SCOR Best Practice,
seperti keterlibatan stakeholder, pengukuran performa, dan orientasi pada perbaikan

berkelanjutan.

Sumber Energi 2023 Renewable Energy
Terbarukan Sources

Solar panel 456.759 28.325 - | Solar panels

Jumilah 46.759 28.325 - | Total

‘Sumber Energi
Non-Renewable
Tidak Terbarukan 2023 Energy Sources (GJ)
63)
s
]
Elects

Gas 70,208,797 72.696.969 64,474,286 | Ga:

Batu bara 23,095,488 22.668.751 21,302,757 | Coal

Listrik 14.460.439 14,653,440 16,321,276 | Electricity
Salar & BBM 25,030 60,400 1,475,540 | Diesel & Fuel

Jumlah 107,775,962 109,978,700 103,547,096 Total

Gambar 5. 1 Data pendukung (1) Green transportation (emmission recduced)
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Pengungkapan (2) Green transportation (emmission recduced) and Collaborative
Transport or Sharing transportation resources pada Scoring Disclosure mendapat nilai
3 karena pengungkapan tersebut memuat pernyataan komprehensif tentang komitmen
strategis, penjelasan kualitatif, serta visualisasi data roadmap dekarbonisasi yang
menunjukkan target penurunan emisi sebesar 3,3 juta ton CO, eq hingga 2030 dan 20,2
juta ton CO, eq hingga 2060. Scoring Substansi juga memperoleh nilai 3, karena roadmap
tersebut mencerminkan adanya perencanaan jangka panjang yang terstruktur, terukur, dan
didukung adopsi teknologi berkelanjutan. Inisiatif ini menunjukkan keselarasan dengan
prinsip SCOR terkait pengelolaan lingkungan secara sistematis, melibatkan pemetaan
emisi, penyusunan target berbasis sains, dan dukungan terhadap kebijakan nasional

dekarbonisasi.

25
20
15
O

o = O rocrser

NZE Target
5

Emission Projection
0

2010 2020 2030 2040 2050 2060

2031-2060

Decarbonization:
Toreach Net -Zero by 2060
19.2 Mn Tons CO,eq by 2060 (95% reduction of BAU)

2010-2030
Decarbonization: On track for NDC:

Fulfill NDC Target
3 Mn Tons CO,eq by 2030 (24% reduction of BAU)

Roodmap Dekarbonisasi untuk Mencapai NZE 2040
Decarbonization Roadmap to Achieve NZE by 2060

Based on the decarbonization roadmap, PTPI has a target
of reducing emissions by 3.3 million tons of CO2 eq by 2030
(24% emission reduction from BAU 2030), which is on track

Berdasarkan roodmap dekarbonisasi, PTPI memiliki target
penurunan emisi sebesar 3.3 juta ton CO2 eq pada 2030
(24% penurunan emisi terhadap BAU 2030) yang mana

target ini en-trock dengan target NDC. PTPI juga memiliki
komitmen untuk mencapai target NZE pada tahun 2060
melalui penurunan emisi sebesar 20,2 juta ton CO,eq yang

with the NDC target. PTPI also commits to achieving the NZE
target by 2060 through an emission reduction of 20.2 million
tons of CO,eq. achieved through:

dicapai melalui:

- inisiatif dekarbonisasi melalul direct reduction dengan
target penurunan 19.2 juta ton CO,eq (95% penurunan
emisi terhadap BAU 2060)
program community forest (penanaman pohon) untuk
mengurangi sisa emisi 1 juta ton CO,eq (5% penurunan
emisi terhadap BAU 2060).

Decarbonization initiatives through direct reduction with
a reduction target of 19.2 million tons of C02 eq (95%
emission reduction from BAU 2040)
Community forest program (tree planting) to reduce
the remaining 1 million tons of CO2 eq emissions (5%
emission reduction from BAU 2060).

Gambar 5. 2 Data pendukung (2) Green transportation (emmission recduced)

Pada pengungkapan (3) Route and Load Optimization pada Scoring Disclosure mendapat
nilai 2, karena pengungkapan terkait penggunaan Sistem Scheduling Truk Online
(SISTRO) menjelaskan secara kualitatif bahwa aplikasi ini berbasis web dan mobile dan
digunakan untuk mengatur jadwal muat truk sehingga memperlancar aliran distribusi

logistik di gudang pemuatan. Namun, tidak ditemukan data kuantitatif mengenai dampak
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efisiensi atau metrik capaian tertentu, sehingga pengungkapan belum mencapai level
kuantitatif penuh sebagaimana kriteria nilai 3. Scoring Substansi memperoleh nilai 3,
karena SISTRO merupakan bagian dari inisiatif digitalisasi distribusi yang terintegrasi
dengan sistem lain seperti DPCS dan INDIGO Tracker, yang digunakan untuk
meningkatkan efisiensi logistik melalui pengelolaan rantai pasok end-to-end secara
digital. Implementasi SISTRO menunjukkan adanya sistem teknologi yang aktif
diterapkan dan menjadi bagian dari strategi inti perusahaan dalam transformasi distribusi.
Hal ini mencerminkan keselarasan dengan prinsip SCOR terkait optimalisasi proses
distribusi berbasis teknologi, penggunaan data real-time, dan pengelolaan sumber daya

secara sistematis untuk efisiensi logistik.

Perusahaan berfokus pada penguatan distribusi pupuk,
terutama pupuk bersubsidi yang merupakan langkah
strategis dalam mendukung ketahanan pangan nasional
dan kesejahteraan petani. Upaya penguatan distribusi pupuk
dilakukan melalui ragam digitalisasi, seperti penerapan
Distribution Planning and Control System (DPCS), APGx
(Warehouse Management System), Sistem Scheduling Truk Online
(SISTRO). Truck Trocking (INDIGO Trocker). dan pengembangan
berbagai aplikasi yang mendukung proses distribusi.

Digitalisasi distribusi memungkinkan pengelolaan rantai
pasok secara end-to-end yang dapat memantau dan
mengoptimalkan setiap tahap distribusi untuk meningkatkan
efisiensi dan mengurangi biaya. Selain itu, solusi digital
juga memberikan real-time visibility yang memungkinkan
pelacakan pergerakan inventarisasi, pesanan, dan
pengiriman secara akurat.

Gambar 5. 3 Data pendukung (3) framework Route and Load Optimization

Pada pengungkapan (4) Energy Efficiency using EV rather than fossil fuel pada Scoring
Disclosure mendapat nilai 2, karena memuat penjelasan kualitatif terkait langkah
perusahaan mengganti kendaraan operasional berbasis BBM menjadi kendaraan listrik
secara bertahap. Penggunaan mobil dan motor listrik di area pabrik dan non-pabrik
mencerminkan komitmen perusahaan terhadap efisiensi energi dan pengurangan emisi,
meskipun belum disertai data kuantitatif terkait jumlah kendaraan listrik atau dampak
pengurangan emisinya. Scoring Substansi memperoleh nilai 3, karena inisiatif tersebut
menunjukkan adanya perencanaan bertahap yang telah diimplementasikan di lingkungan

operasional. Penggunaan kendaraan listrik secara nyata di area kerja menggambarkan
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adopsi teknologi berkelanjutan yang selaras dengan prinsip SCOR Best Practice terkait

efisiensi energi dan transportasi hijau berbasis teknologi.

Inisiatif Dekarbonisasi Tahap 1(2022-2030)
Decarbonization Initiatives Phase 1(2022-2030)

Tahun
Year

2022 - 2025 Melakukan efisiensi energi, penggunaan energi hijau, serta community forest, dengan melaksanakan hal-
hal sebagai berikut:

Co-firing biomassa

2. Utilisasi renewable electricity berupa hydro power dan solar panel

3. Renewable electricity certificate

4. Efisiensi energi

5

&

-

. Penggunaan electric vehicle
. Program community forest
Carrying out energy efficiency. use of green energy, and community forestry, by implementing the
following:
Biomass co-firing
. Utilization of renewable electricity in the form of hydropower and solar panels
. Renewable electricity certificates
. Energy efficiency
. Use of electric vehicles
. Community forest program

= & I S B

Gambar 5. 4 Data pendukung (4) Energy Efficiency using EV rather than fossil fuel

5.1.2  Green Warehousing

Pada praktik green warehousing meliputi 3 indikator namun hanya 1 indikator yang
ditemukan kutipan yaitu Green warehouse design focuses on space efficiency and
automation dengan Scoring Disclosure mendapat nilai 2 karena pengungkapan tersebut
menyampaikan penjelasan kualitatif terkait implementasi sistem APGx (Warehouse
Management System). Sistem ini dijelaskan mampu menangkap seluruh aktivitas gudang
serta mensimulasikan layout secara aktual sesuai kondisi riil di lapangan. Namun,
pengungkapan tersebut belum disertai data kuantitatif seperti jumlah gudang yang telah
menggunakan sistem tersebut atau efisiensi ruang yang dicapai, sehingga penilaian
berada pada level deskriptif tanpa dukungan data numerik. Scoring Substansi
memperoleh nilai 3, karena keberadaan APGx menunjukkan adanya implementasi
sistematis yang terintegrasi dalam strategi digitalisasi distribusi PT Pupuk Indonesia.
Sistem ini mendukung otomatisasi dan efisiensi operasional gudang, menggunakan
teknologi berbasis digital yang selaras dengan prinsip SCOR Best Practice, khususnya
dalam penguatan proses warehouse automation dan visibilitas logistik. Inisiatif ini juga

mencerminkan keselarasan dengan strategi pengelolaan supply chain berbasis teknologi
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yang tersistematis, melibatkan pelatihan, monitoring aktivitas, serta integrasi data untuk

pengambilan keputusan operasional secara real-time.

Perusahaan berfokus pada penguatan distribusi pupuk,
terutama pupuk bersubsidi yang merupakan langkah
strategis dalam mendukung ketahanan pangan nasional |
dan kesejahteraan petani. Upaya penguatan distribusi pupuk ‘
dilakukan melalui ragam digitalisasi, seperti penerapan
Distribution Planning ond Control System (DPCS), APGx
(Warehouse Management System), Sistem Scheduling Truk Online
(SISTRO), Truck Tracking (INDIGO Trocker), dan pengembangan

berbagai aplikasi yang mendukung proses distribusi.

APGx (Warehouse Management System), aplikasi yang
digunakan untuk pengelolaan operasional pergudangan
yang dapat menangkap seluruh aktivitas yang dilakukan
di Gudang termasuk mensimulasikan layout Gudang
sesuai dengan kondisi real.

Gambar 5. 5 Data Pendukung (5) framework Green warehouse design

Sementara itu pada indikator Green warehouse design (sustainable building design) dan
Low emmission equipment tidak terdapat ada kutipan ataupun pengungkapan sehingga
pada kedua aspek penilaian tidak memperoleh skor baik.

5.1.3 Green Packaging

Pada praktik green packaging meliputi 2 indikator yaitu Sustainable Packaging using
biodegradable material dan Recycled and Recyclable Materials tidak ditemukan
pengungkapan mengenai dari kedua indikator tersebut dalam laporan keberlanjutan
perusahaan, dengan demikian, rata-rata skor dislosure dan subtansi untuk aspek ini adalah
0%.

5.1.4 Reverse Logistic

Pada praktik reverse logistics meliputi 3 indikator namun hanya 1 indikator yang
ditemukan kutipan yaitu Circular Economy Adoption (Penerapan Ekonomi Sirkular)
dengan Scoring Disclosure memperoleh nilai 3 karena disertai pernyataan strategis
mengenai pemanfaatan hasil samping industri seperti fIy ash dan gipsum menjadi produk
bermanfaat untuk pertanian. Selain pengungkapan naratif, informasi ini diperkuat dengan
data kuantitatif berupa target dan realisasi produksi dari beberapa produk circular

economy seperti Petrocas (51.085 ton), Kapur Pertanian (125.120 ton), dan Nitralite
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(1.320,55 ton) pada tahun 2023. Scoring Substansi juga memperoleh nilai 3 karena
praktik circular economy telah menjadi bagian dari strategi inti PT Pupuk Indonesia
dalam mengelola limbah dan menciptakan nilai ekonomi tambahan. Inisiatif ini dilakukan
secara sistematis melalui teknologi pengolahan limbah, pencatatan kinerja tahunan, serta
mendukung prinsip SCOR dalam reverse logistics dengan pendekatan berkelanjutan dan

efisien.

Perbandingan Target dan Realisasi pada Produk Berkelanjutan [dalam ton)
Comparison of Target and Realization of Sustainable Products (in tons)
[0JK F.3]

Realisasi

Realization

Target

Pupuk Organik
Organic fertilizers*
Petroganik* - - 258.294 233.847 &12.310 439902 | Petroganics®
Phonska OCA* - - B8.269 &T.958 1.500 213 | Phonska OCA®
Excow - 175,12 500 223,48 500 1125 | Excow
Pupuk Hayati
Bio fertilizers
Ecofert 250 44.82 225 55,05 250 258 | Ecofert
Petro Biofertil - 34,48 - 64,34 - 57 | Petro Biofertil
Bioripah - 2,40 - 228 - B | Bioripah
Bion Up = 0,27 1] 0,87 a0 7| Bion Up
Biotara 5 1.80 20 amn 45 17 | Biotara
Biodekomposer
Biodecomposer
Gladigtor Cair = 13,45 - 10,35 = 7| Gladiator Liquid
Gladigtor Padat = 1™ = 224 - 3 | Gladiator Solid
Biodex 45 17,70 5 2768 5 & | Biodex
Produk Cireular Economy
Circular economy Products
Petrocas 75.000 51.085 45,000 Sh.548 45000 467929 | Petrocas
Eapur Pertanian 125.000 125120 105.000 127760 105.000 07.094 | Agricultural Lime
Mitralite - _ - 2.402 1.500 1.428 | Nitralite
Advanced Product
Advanced Product
Urea M Stabilizer = 30.827 = - - =| Urea M Stabilizer
HPEK Coating - 300,25 - 447 - 52,5 | NPE Coating
Mikroba Mikroba
*  Tidak ada realisasi maupun target produk Pupuk Organik jenis *  There were neither realizations nos targets for Petraganic and
Petroganit dan Phonska OCA pada tahun 2023, Phonska OCA Organic Fertilizer prodwcts in 2023,

Gambar 5. 6 Data pendukung (6) Circular Economy Adoption
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Sementara itu, pada indikator Penjualan inventaris/materia/ MODAL berlebih GRI 306-
2 dan Penjualan skrap & bahan bekas tidak terdapat ada kutipan ataupun pengungkapan

sehingga pada kedua aspek penilaian tidak memperoleh skor baik.

5.2 GAP Analysis

Gap analysis merupakan suatu metode sistematis yang digunakan organisasi untuk
membandingkan kondisi kinerja saat ini dengan kondisi ideal yang ingin dicapai. Melalui
proses ini, organisasi dapat mengidentifikasi kesenjangan (gap) antara kapabilitas yang
ada tujuan strategis yang ditargetkan, sekaligus merumuskan langkah-langkah yang perlu
diambil untuk menjembantani kesenjangan tersebut secara efektif (Shabdin et al., 2024).
Gap analysis dalam konteks penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat
implementasi actual (subtansi) dengan tingkat pengungkapan informasi (disclosure) dari
masing masing praktik green logistics yang diterapkan oleh perusahaan. Keempat praktik
yang dianalisis meliputi Green Transportation, Green Warehousing, Green Packaging
dan Reverse Logistics. Hasil perbandingan ini disajikan dalam bentuk persentase dan

dianalisis untuk mengidentifikasi kesenjangan (gap) yang ada yaitu:

e D|SCLOSURE SUBTANSI

Green Transportation
100%

80%
60%
40%
20%

Green Packaging 0% Green Warehousing

Reverse Logistics

Gambar 5. 7 Radar Green Logistics
1. Green Transportation
Green transportation menunjukan nilai subtansi sebesar 100%, sedangkan
tingkat disclosure hanya mencapai 83%, sehingga terdapat gap sebesar 17%.
Hal ini menunjukan bahwa perusahaan telah menjalankan praktik transportasi

ramah lingkungan secara optimal namun belum belum sepenuhnya
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mengungkapkan aktivitas tersebut secara transparan dalam laporan
keberlanjutan karena informasi yang disampaikan hanya kualitatif tidak disertai
dengan data kuantitatif yang relevan.

Green Warehousing

Pada aspek green warehousing terdapat kesenjangan sebesar 11%, Dimana nilai
subtansi tercatat sebesar 33%, sementara disclosure hanya 22%. Ini
mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan sudah mengungkapkan secara
kualitatif yaitu dengan mengoptimalkan ruang dan otomatisasi, namun belum
dilaporkan secara kuantitatif.

Green Packaging

Baik nilai subtansi maupun disclosure pada aspek green packaging belum
tersedia ata belum diterapkan sehingga tidak dapat dihitung besarannya. Fakta
ini menunjukan bahwa perusahaan belum memliki inisiatif konkret dalam
menerapkan pengemasan yang ramah lingkungan dan belum ada pelaporan
yang mengarah pada aspek tersebut. Oleh karena itu, green packaging dapat
dianggap sebagai area potensial untuk dikembangkan dalam strategi green
logistics perusahaan di masa mendatang.

. Reverse Logistics

Reverse logistics menunjukan keselarasan antara subtansi dan disclosure,
masing masing sebesar 33%, sehingga tidak terdapat kesenjangan (gap). Ini
menunjukan bahwa aktivitas pengembalian produk atau daur ulang telah
dilakukan dan diungkapkan dengan kualitatif dan kuantitatif dalam laporan
keberlanjutan. Namun meskipun tidak terdapat gap, nilai keduanya massih
tergolong rendah dikarenakan hanya 1 indikator saja yang diungkapkan dan
kedepannya dapat ditingkatkan agar memberikan kontribusi yang lebih bessar

terhadap tujuan keberlanjutan perusahaan.

Berdasarkan dari hasil pembahasan sebelumnya diketahui bahwa aspek Green

Transportation memiliki gap yang tertinggi yaitu (+17%), disusul oleh Green

Warehousing (+11%), sedangkan Reverse Logistics tidak menunjukkan adanya gap.

Adapun Green Packaging belum memiliki data yang dapat dianalisis.

Tabel 5. 1 Rata-rata nilai keseluruhan

Green Logistics Practices Rata-rata Dislosure Rata-rata Subtansi

Green Transportation 83% 100%
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Green Warehousing 22% 33%
Green Packaging - -
Reverse Logistics 33% 33%

Berdasarkan hasil analisis praktik green logistics dalam laporan keberlanjutan PT
Pupuk Indonesia, ditemukan adanya kesenjangan (disclosure gap) pada beberapa
indikator utama, khususnya dalam kategori Green Transportation dan Green
Warehousing. Pada aspek Green Transportation, dua dari tiga indikator, yaitu Route and
Load Optimization serta Energy Efficiency using EV rather than fossil fuel, masing-
masing memperoleh nilai pengungkapan sebesar 2 dengan tingkat substansi 67%, yang
berarti perusahaan telah memberikan penjelasan kualitatif namun belum menyertakan
data kuantitatif yang mendukung. Hal serupa juga terjadi pada indikator Green
Warehouse Design dalam kategori Green Warehousing yang memperoleh nilai 2 dan
tingkat substansi 67%. Padahal indikator-indikator tersebut berpotensi untuk ditingkatkan
menjadi nilai 3 pada disclosure apabila perusahaan menyajikan informasi numerik,
seperti jumlah kendaraan listrik yang digunakan, efisiensi ruang gudang dalam satuan
luas, atau data penghematan hasil optimasi rute. Kesenjangan ini menjadi fokus dalam
penelitian ini, di mana upaya identifikasi akar masalah dari keterbatasan pelaporan
kuantitatif perlu dilakukan agar perusahaan dapat menyempurnakan transparansi dan

penerapan praktik green logistics sesuai standar GRI.

Tabel 5. 2 Ditemukanya GAP pada praktik Green Logistics

Nilai Nilai
. . Persentase Persentase
Green Logistics Practices Scoring Scoring
Disclosure Subtansi
Disclosure Subtansi
1. Sistem Scheduling Truk
Online (SISTRO), sebuah
aplikasi berbasis website dan
mobile, untuk
mengoptimalkan/ mengatur 2 67% 3 100%

jadwal muat truk sehingga
memperlancar aliran masuk-
keluar di gudang pemuatan

(Green Transportation)
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2. Mengganti kendaran
operasional berbasis bahan
bakar minyak (BBM) menjadi
berbasis listrik secara
bertahap. Mobil dan motor 2 67% 3 100%
listrik digunakan sebagai
kendaraan operasional di area
pabrik dan non pabrik (Green
Transportation)
3. APGx (Warehouse
Management System), aplikasi
yang digunakan untuk
pengelolaan operasional
pergudangan yang dapat
menangkap seluruh aktivitas 2 67% 3 100%
yang dilakukan di Gudang
termasuk mensimulasikan
layout Gudang sesuai dengan
kondisi real. (Green

Warehousing)

5.3 Improvement

Berdasarkan pembahasan hasil scoring dan gap analysis berikut ini merupakan rencana
perbaikan (improvement) yang dapat diimplementasikan oleh PT. Pupuk Indonesia secara
sistematis untuk menutup dari kesenjangan yang terdapat pada praktik green
transportation khususnya pada indikator rute and load optimization dan Energy efficiency
using EV rather than fossil fuel. Kemudian pada green warehousing khususnya pada
indikator Green warehouse design focuses on space efficiency and automation. Untuk
membantu mengetahui akar permasalahan dari kesenjangan tersebut maka rencana
perbaikan akan dibantu dengan fishbone diagram dan rencana perbaikan yang diusulkan

berdasarkan best practices SCOR 14.
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5.3.1 Fishbone Diagram

Berdasarkan hasil analisis scoring terdapat permasalahan kesenjangan dalam laporan
keberlanjutan pada praktik green transportation khususnya pada indikator route and load
optimization dan Energy efficiency using EV rather than fossil fuel. Kemudian pada green
warehousing khususnya pada indikator Green warehouse design focuses on space
efficiency and automation. Adapun dibawah ini merupakan fishbone diagram untuk
membantu mengidentifikasis akar permasalahan dengan 5 whys analysis yaitu:

a) Fishbone diagram green transportation

Cause Effect

Man

indikator Green
{ oleh tim reporting masih kurang maksimal
Karena tim reporting belum sepenuhnya memahami

L konsep dan praktik Green Transportation

Karena belum adanya penyuluhan atau
pelatihan khusus terkait Green Transportation

Karena tim manajemen belum mengintegrasikan topik Green
Transportation ke dalam program pelatihan tim reporting
or

Karena prioritas pelatihan lebih diarahkan pada indikat
keberlanjutan lain yang dianggap lebih mendesak \

Karena fokus perusahaan saat ini lebih tertuju pada \
B pemenuhan target strategis jangka pendek
yang berbeda dari Green Transportation

— GAP pada

——  belum terjadwal secara merata sepanjang tahun. bukan penguatan pelaporan kuanitati.

\

/ praktik Green Transportation tidak J
menyertakan data kuantitatif
Karena target strategis jangka pendek
Karena proses pengumpulan data dari unit kerja fokus pada efisiensi biaya dan waktu,
v

Karena fokus pengembangan teknologi
——  lebih diarahkan pada peningkatan efisiensi
proses operasional utama perusahaan

v
— Karena tenggat waktu penyusunan laporan keberianjutan,
relatif singkat dan melibatkan banyak indikator

v Karena pengadaan perangkat atau apiikasi
pendukung belum dimasukkan ke

dalam prioritas pengembangan sistem.

Karena penyusunan format mempertimbangkan
efisiensi waktu penyelesaian laporan

Karena saat penyusunan format, fokus diarahkan

v
, - Karena belum tersedia infrastrukiur teknologi
r pada indikator yang dianggap memiliki kontribusi dan

yang
terbesar terhadap laporan secara keseluruhan. data kuantitatif secara otomatis untuk indikator ini

Karena format pelaporan yang digunakan masih umum —
dan belum menyediakan contoh pengisian khusus

Karena integrasi antara sistem operasional
! dan sistem pelaporan keberfanjutan belum dilakukan
SOP pelaporan keberlanjutan sudah memuat
kewajiban pencantuman data kuantitatif, namun panduan
teknis untuk indikator Green Transportation belum cukup rinci

Sistem pelaporan keberlanjutan belum memiliki modul
khusus untuk input dan pengolahan data kuantitatif

Gambar 5. 8 Fisbone Diagram Green Transportation

Adapun penjelasan dari fishbone diagram dengan 5 whys analysis dengan masalah pada
praktik green transportation khususnya pada indikator route and load optimization dan
Energy efficiency using EV rather than fossil fuel yang tidak memberikan data kuantitatif
yaitu sebagai berikut:
1. Man

Menurut (Ren, Cooke, et al., 2023), permasalahan pada aspek Man sering kali

berkaitan dengan tingkat pemahaman dan kesiapan sumber daya manusia dalam

mengelola pelaporan keberlanjutan. Dalam konteks Green Transportation di PT

Pupuk Indonesia, pengungkapan indikator ini oleh tim reporting masih kurang

//
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maksimal. Hal ini disebabkan oleh belum sepenuhnya dipahaminya konsep dan
praktik Green Transportation, yang diperparah dengan ketiadaan penyuluhan atau
pelatihan khusus mengenai topik ini. Manajemen belum mengintegrasikan
pembahasan Green Transportation ke dalam program pelatihan formal tim
reporting, sehingga pengetahuan teknis dan kesadaran akan pentingnya data
kuantitatif pada indikator ini masih terbatas. Selain itu, prioritas pelatihan lebih
diarahkan pada indikator keberlanjutan lain yang dianggap lebih mendesak,
karena fokus perusahaan saat ini cenderung pada pemenuhan target strategis

jangka pendek yang berbeda dari Green Transportation.

. Method

Berdasarkan temuan dalam penelitian oleh (Bai et al., 2022), faktor permasalahan
pada aspek Method mencakup kelengkapan prosedur, kejelasan panduan, serta
efektivitas implementasi metode pelaporan. Dalam konteks Green Transportation
di PT Pupuk Indonesia, proses pengumpulan data dari unit kerja belum
berlangsung secara merata sepanjang tahun, sehingga data kuantitatif yang
terkumpul sering tidak lengkap. Tenggat waktu penyusunan laporan keberlanjutan
yang relatif singkat juga membatasi ruang untuk memverifikasi data pada setiap
indikator. Pada tahap penyusunan format pelaporan, fokus diarahkan pada
indikator yang memiliki kontribusi terbesar terhadap laporan keseluruhan,
sementara indikator Green Transportation mendapat perhatian lebih sedikit.
Format pelaporan yang digunakan masih bersifat umum dan belum dilengkapi
panduan teknis khusus untuk pengisian data kuantitatif indikator ini, meskipun

SOP pelaporan keberlanjutan telah memuat kewajiban pencantuman angka.

. Machine

Menurut (Bai et al., 2022), aspek Machine berkaitan dengan kesiapan dan
kecanggihan sarana teknologi yang digunakan untuk mendukung proses
pelaporan. Dalam konteks Green Transportation di PT Pupuk Indonesia, target
strategis jangka pendek yang berfokus pada efisiensi biaya dan waktu membuat
pengembangan teknologi pelaporan kuantitatif belum menjadi prioritas. Fokus
pengembangan teknologi lebih diarahkan pada peningkatan efisiensi proses
operasional dibandingkan integrasi sistem pelaporan keberlanjutan. Perangkat
atau aplikasi pendukung yang dapat mengumpulkan dan mengolah data kuantitatif

secara otomatis belum diadakan, karena belum tersedia infrastruktur teknologi
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yang memadai. Integrasi antara sistem operasional dan sistem pelaporan
keberlanjutan juga belum dilakukan, sehingga perusahaan belum memiliki modul
khusus yang dapat memfasilitasi input dan pengolahan data kuantitatif untuk

indikator Green Transportation.

Tabel 5. 3 Akar permasalahan fishbone diagram green transportation

Kategori Akar Permasalahan

Man Pengungkapan indikator Green Transportation oleh tim reporting
masih kurang maksimal.

Method ~ SOP  pelaporan keberlanjutan sudah memuat kewajiban
pencantuman data kuantitatif, namun panduan teknis untuk
indikator Green Transportation belum cukup rinci.

Machine  Sistem pelaporan keberlanjutan belum memiliki modul khusus

untuk input dan pengolahan data kuantitatif

b) Fishbone diagram green warehousing

Cause Effect

Pelaksanaan pengungkapan indikator Green
Warehousing oleh tim reporting belum optimal

Karena tim reporting belum memahami secara
mendalam konsep dan penerapan Green Warehousing

Karena belum pemah ada program pembekalan
khusus mengenai Green Warehousing bagi tim reporting

Karena topik Green Warehousing belum dimasukkan
dalam agenda pelatinan rutin pelaporan keberlanjutan

s
Karena fokus pelatihan masih diarahkan pada
L indikator yang dinilai menmiliki urgensi lebih tnggi

Karena strategi jangka pendek perusahaan
memprioritaskan pencapaian pada indikator lain
dibandingkan pada Green Warehousing

H GAP pada
praktik Green Warshousing tidak |

menyertakan aw

Karena belum ada mekanisme pengaturan Karena Strategi jangka pendek fokus
jadwal pengumpulan data yang mengacu pada efisiensi operasional, bukan
pada seluruh indikator secara proporsional pelaporan indikator Green Warehousing

Karena investasi teknologi difokuskan pada

Karena pengumpulan data dani berbagai unit kerja
tidak terdistribusi secara merata sepanjang tahun

Karena penyusunan format mempertimbangkan
keterbatasan waktu penyelesaian laporan

-

Karena dalam penyusunan format, perhatian lebin
diberikan pada indikator yang dianggap memiliki
dampak terbesar pada keseluruhan laporan

[ Karena format pelaporan yang digunakan

‘masin bersifat umum tanpa panduan
khusus untuk indikator Green Warehousing

SOP pelaporan mewajibkan data kuantitat, [
tetapi petunjuk teknis untuk indikator Green

peningkatan proses utama perusahaan
J Karena rencana pengadaan
perangkat atau aplikasi terkait belum
masuk prioritas pengembangan

I Karena infrastruklur teknologi yang dibutuhkan
untuk mendukung pencatatan ctomatis
data Green Warehousing belum dimiliki

Karena sistem operasional belum
terintegrasi dengan sistem pelaporan
Khusus untuk indikator Green Warehousing

Sistem pelaporan keberlanjutan belum

fitur khusus untuk dan

Warehousing belum disusun secara detail.

Method

Gambar 5. 9 Fishbone Diagram Green Warehousing

pengolahan data kuantitatif Green Warehousing.

Machine
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Kemudian pada green warehousing khususnya pada indikator Green warehouse

design focuses on space efficiency and automation yang tidak ada data kuantitatif

yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Man

Menurut (Cvetkovic et al., 2022), faktor permasalahan pada aspek Man sering
kali berkaitan dengan keterbatasan pemahaman dan kesadaran tim dalam
mengelola data kuantitatif. Dalam konteks Green Warehousing di PT Pupuk
Indonesia, tim pelapor belum mengungkapkan indikator ini secara optimal
karena kurangnya pemahaman mendalam terkait konsep dan penerapan Green
Warehousing. Kondisi ini diperburuk oleh tidak adanya program pembekalan
khusus yang membahas indikator tersebut, sehingga tim reporting tidak
memperoleh pengetahuan teknis yang memadai. Manajemen pun belum
mengintegrasikan topik Green Warehousing ke dalam agenda pelatihan rutin,
karena prioritas pelatihan lebih diarahkan pada indikator keberlanjutan lain
yang dinilai lebih mendesak. Strategi jangka pendek perusahaan yang
memusatkan perhatian pada indikator dengan wurgensi tinggi turut
menghambat peningkatan kapasitas SDM dalam aspek ini, sehingga proses
pelaporan Green Warehousing belum mencapai tingkat pengungkapan
kuantitatif yang diharapkan.

Method

Menurut (Rudiger et al., 2016), permasalahan pada aspek Method kerap
berkaitan dengan ketidakjelasan atau kurang rinci-nya panduan teknis dalam
prosedur pelaporan. Pada kasus Green Warehousing di PT Pupuk Indonesia,
meskipun SOP pelaporan keberlanjutan telah mencantumkan kewajiban
penyertaan data kuantitatif, namun panduan teknis yang mengatur
pengumpulan dan penyajian angka untuk indikator ini belum disusun secara
detail. Format pelaporan yang digunakan masih bersifat umum dan tidak
memuat panduan khusus atau contoh pengisian data terkait Green
Warehousing. Hal ini terjadi karena pada tahap penyusunan format, fokus
lebih diarahkan pada indikator yang dianggap memiliki kontribusi terbesar
terhadap laporan keseluruhan, sehingga indikator lain kurang mendapatkan
perhatian yang sama. Selain itu, keterbatasan waktu dalam penyusunan

laporan turut mendorong penyusunan format yang bersifat umum, yang juga
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disebabkan oleh belum meratanya jadwal pengumpulan data dari seluruh unit
kerja sepanjang tahun.
3. Machine

Menurut (Rudiger et al., 2016), kendala pada aspek Machine sering kali
berhubungan dengan keterbatasan fasilitas dan teknologi pendukung yang
menghambat kelengkapan data pelaporan. Dalam konteks Green
Warehousing di PT Pupuk Indonesia, sistem pelaporan keberlanjutan belum
memiliki fitur khusus untuk penginputan dan pengolahan data kuantitatif yang
relevan dengan indikator ini. Integrasi antara sistem operasional gudang dan
sistem pelaporan keberlanjutan juga belum dilakukan, sehingga data terkait
aktivitas ramah lingkungan di gudang tidak otomatis tercatat. Kondisi ini
dipengaruhi oleh belum tersedianya infrastruktur teknologi yang mampu
mendukung pencatatan dan pengolahan data secara otomatis. Lebih lanjut,
rencana pengadaan perangkat atau aplikasi khusus belum menjadi prioritas
dalam pengembangan sistem karena fokus investasi teknologi diarahkan pada
peningkatan proses operasional utama perusahaan. Strategi jangka pendek
yang menitikberatkan pada efisiensi operasional ini secara tidak langsung
membatasi optimalisasi pelaporan kuantitatif pada indikator Green

Warehousing.

Tabel 5. 4 Akar permasalahan fishbone diagram green warehousing

Kategori Akar permasalahan

Man Pelaksanaan pengungkapan indikator Green Warehousing oleh tim
reporting belum optimal.

Method  SOP pelaporan keberlanjutan telah mencantumkan kewajiban data
kuantitatif, tetapi petunjuk teknis untuk indikator Greemn Warehousing
belum disusun secara detail.

Machine Sistem pelaporan keberlanjutan belum menyediakan fitur khusus untuk

penginputan dan pengolahan data kuantitatif Green Warehousing.

5.3.2  Best Practicesi dan rekomendasi perbaikan
Berdasarkan hasil dari analisis scoring, gap analysis dan fishbone diagram yang telah
dilakukan pada tahap sebelumnya, diketahui bahwa pada praktik green transportation

pada indikator route and load optimization, Energy efficiency using EV rather than fossil
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fuel kemudian di green warehousing indikator Green warehouse design focuses on space

efficiency and automation memperoleh penilaian disclosure yaitu 2. Hal ini menunjukan

bahwa informasi yang diungkapkan dalam pada kutipan tersebut masih bersifat kualitatif

dan belum disertai dengan data kuantitatif yang relevan, meskipun pada penilaian

subtansi telah berjalan baik dengan menunjukan nilai 3. Dikarenakan mengacu pada best

practices SCOR 14 dengan definisis sebagai praktik yang terstruktur, terbukti efektif dan

memberikan dampak positif pada rantai pasok. Oleh karena itu perlunya perbaikan

terutama untuk meningkatkan dalam pengungkapan dengan data kuantitaif sejalan

dengan SCOR 14. Dibawah ini merupakan improvement yang dibuat berdasarkan best

practices SCOR 14 yaitu:

a) Improvement Green Transportation

1. Membentuk Green Logistics Intelligence Program (Man)
Kurangnya kapasitas tim pelaporan dalam mengekstrak dan mengolah data dari
sistem seperti SISTRO menyebabkan hambatan dalam menyajikan metrik terkait
efisiensi muatan truk dan energi kendaraan listrik. Tim pelaporan umumnya tidak
dibekali pelatihan teknis untuk memahami parameter logistik seperti load factor,
kWh/km EV, atau rute optimal berbasis GPS. Menurut, Chuyen, (2024)
Berdasarkan SCOR Best Practice BP.294 Sustainability Reporting, perusahaan
perlu menyelenggarakan pelatihan lintas divisi yang melibatkan logistik dan IT
agar SDM ESG mampu menyajikan data numerik dari sistem operasional.
Pemberian insentif pada unit logistik yang berkontribusi pada pelaporan berbasis
metrik juga akan memperkuat budaya pelaporan yang berbasis data.
2. Pembentukan Prosedur Pelaporan Numerik Green Logistics (Method)

SOP pelaporan saat ini belum mewajibkan pelampiran data kuantitatif dari unit
logistik. Hal ini menyulitkan pelacakan dampak penggunaan kendaraan listrik
maupun optimasi muatan. Menurut (Garg & Vemaraju, 2025) menunjukkan bahwa
pengembangan prosedur teknis berbasis indikator kuantitatif dalam logistik
meningkatkan efektivitas operasional sekaligus mendukung tata kelola ekologi
yang inklusif. Perusahaan dapat merujuk pada BP.174 Supply Chain Risk
Assessment dan BP.294 Sustainability Reporting untuk menyusun SOP baru yang
mencakup indikator wajib seperti kWh/km, load factor (%), serta jumlah
kendaraan EV aktif. SOP juga harus mencakup alur verifikasi oleh supervisor

logistik dan evaluasi bulanan.
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Implementasi Real-Time Data Integration untuk Green Transport Reporting
(Machine)

Sistem saat ini hanya mendukung aktivitas operasional logistik tanpa fungsi
pelaporan keberlanjutan. Akibatnya, data penting seperti konsumsi energi
kendaraan listrik (EV), utilisasi muatan, dan emisi CO, yang dihindari tidak tersaji
dalam bentuk metrik terukur dalam laporan ESG. Menurut studi (Ambasht, 2023)
menekankan bahwa real-time data integration and analytics sangat penting untuk
operasional efisiensi dan pengambilan keputusan berbasis data, mendukung
pengembangan sistem pelaporan numerik yang responsif yang dibutuhkan dalam
konteks green transport. Untuk menjawab tantangan ini, perusahaan perlu
menerapkan SCOR Best Practice BP.207 Multi-Enterprise Business Networks,
yang menghubungkan data dari sistem transportasi dan tim keberlanjutan secara
real-time. Dengan cara ini, praktik Green Transportation dapat dilaporkan secara

numerik, akurat, dan berkelanjutan.

Tabel 5. 5 Improvement Green Transportation

Best Practices dalam SCOR
Faktor Improvement
DS 14

Man Membentuk Green Logistics
BP.294 Sustainability Reporting
Intelligence Program

Method  BP.174 Supply Chain Risk Pembentukan Prosedur
Assessment & BP.294 Pelaporan Numerik Green
Sustainability Reporting Logistics

Machine Implementasi Real-Time Data

BP.207 Multi-Enterprise

Integration untuk Green
Business Networks

Transport Reporting

b) Improvement Green Warehousing

1.

Membentuk Warehouse Sustainability Literacy Program (Man)

Staf gudang umumnya hanya dilatih untuk kegiatan operasional fisik dan tidak
memiliki pengetahuan tentang indikator keberlanjutan seperti space utilization
ratio atau automation index. Untuk itu, perusahaan perlu mengacu pada BP.294
Sustainability Reporting, dan menyelenggarakan pelatihan teknis bersama unit

ESG agar SDM gudang mampu mengubah informasi teknis menjadi data numerik
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yang relevan untuk pelaporan. Pelibatan peran fasilitator ESG di gudang juga dapat
menjembatani kesenjangan pemahaman pelaporan numerik. Ini sejalan dengan
studi (Bajec et al., 2020) bahwa kesuksesan implementasi WMS berkelanjutan
sangat bergantung pada kompetensi personel gudang; pelatihan ESG khusus
gudang diperlukan untuk mendorong praktik operasional hijau (Sustainable
Warehouse Features), termasuk automasi, efisiensi ruang, dan penggunaan energi
. Perancangan SOP Numerik untuk Transparansi Operasional Gudang (Method)
SOP gudang saat ini hanya mengatur prosedur penyimpanan dan distribusi, tanpa
mengakomodasi pelaporan numerik keberlanjutan. SOP baru harus mengacu pada
BP.174 Supply Chain Risk Assessment, mencakup indikator wajib seperti luas area
operasional, jenis sistem otomasi, rasio pemanfaatan ruang, dan konsumsi energi
gudang. SOP ini harus disusun bersama unit gudang dan IT, serta memuat alur
evaluasi dan pelaporan rutin untuk menjamin keterukuran dan keterbandingan
data. Hal ini sejalan dengan studi Syahfitri et al., (2023) bahwa SOP yang
mencakup elemen numerik seperti efisiensi ruang dan konsumsi energi secara
nyata memperkuat transparansi operasional dan pengurangan jejak karbon gudang.
. Integrasi Data Real-Time Gudang dalam Sistem ESG Analytics (Machine)
Warehouse Management System (WMS) dan perangkat otomatisasi seperti
conveyor dan sensor belum terhubung dengan sistem pelaporan ESG. Untuk
mengatasi hal ini, perusahaan dapat mengadopsi BP.099 Data Warehousing and
Business Intelligence untuk mengembangkan integrasi antara WMS, sistem
otomatisasi, dan dashboard keberlanjutan. Dashboard ini akan merekam data
seperti throughput per m?, konsumsi energi otomatisasi, serta volume pergudangan
per SKU. Kolaborasi lintas unit teknis dengan pendekatan BP.207 Multi-
Enterprise Business Networks akan memastikan integrasi data secara menyeluruh.
Hal ini sejalan dengan studi (Tong et al., 2023) karena kerangka integrasi data
real-time dalam gudang IoT memungkinkan strukturisasi data operasional dari
berbagai sumber, meningkatkan akurasi laporan dan mempercepat proses

pengambilan keputusan berbasis data.

Tabel 5. 6 Improvement Green Warehousing

Best Practices dalam SCOR
Faktor Improvement
DS 14
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Man BP.294 Sustainability Membentuk Warehouse
Reporting Sustainability Literacy Program
Method BP.174 Supply Chain Risk Perancangan SOP Numerik untuk
Assessment Transparansi Operasional Gudang
Machine BP.099 Data Warehousing
and Business Intelligence Integrasi Data Real-Time Gudang
BP.207 Multi-Enterprise dalam Sistem ESG Analytics

Business Networks

5.3.3 Validasi praktisi atas Improvement

Hasil validasi melalui Focus Group Discussion (FGD) menunjukkan bahwa skor rata-
rata pada aspek pengungkapan (disclosure) dan implementasi (substansi) berada di
kisaran 4, yang mencerminkan tingkat kesesuaian tinggi antara hasil evaluasi peneliti
dengan persepsi praktisi dan akademisi terhadap kondisi aktual praktik green
transportation di perusahaan. Sementara itu, skor pada dimensi usulan perbaikan
(improvement) yakni 4,2 hingga 4,4, yang menunjukkan bahwa langkah-langkah
perbaikan yang diajukan dinilai penting dan perlu segera diterapkan.

Pada aspek green transportation, peserta FGD menilai bahwa meskipun
perusahaan telah menjalankan sejumlah inisiatif ramah lingkungan, seperti
pengoptimalan rute distribusi dan efisiensi bahan bakar, informasi yang disampaikan
dalam laporan masih bersifat kualitatif dan belum didukung data numerik, seperti
intensitas emisi, tingkat pemanfaatan rute optimal, atau efisiensi energi per kilometer.
Para praktisi menyarankan agar perusahaan mulai mengintegrasikan indikator performa
transportasi berkelanjutan ke dalam sistem KPI, serta mengadakan pelatihan teknis untuk
unit logistik guna meningkatkan kapasitas penggunaan sistem dalam pelaporan
kuantitatif. Rekomendasi ini dipandang krusial untuk meningkatkan kredibilitas laporan
keberlanjutan, memperkuat transparansi, serta membuktikan komitmen nyata perusahaan
dalam menurunkan emisi dari sektor transportasi, yang menjadi bagian penting dalam
rantai pasok industri pupuk.

Dengan validasi ini, dapat disimpulkan bahwa rekomendasi penelitian ini relevan dan
dapat diimplementasikan, serta dapat menjadi acuan nyata bagi perusahaan untuk

memperkuat pelaporan green logistics secara lebih terukur dan berbasis standar GRI
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini yaitu:

1.

Berdasarkan hasil pengukuran telah dilakukan PT Pupuk Indonesia telah
menerapkan praktik Green Logistics pada praktik green transportation memiliki
disclosure 83% dan substansi 100%. Kemudian untuk green warehousing
mendapatkan nilai disclosure 22% dan substansi 33%. Untuk reverse logistics
mendapatkan nilai disclosure 33% dan substansi 33%. Sementara itu, green
packaging belum diungkap sama sekali (0%). Sehingga rata-rata dari praktik
green logistics pada disclosure sebesar 42% dan pada substansi sebesar 50%.

Usulan perbaikan pada praktik green transportation adalah pembentukan
program Green Logistics Intelligence (BP.294), perumusan prosedur pelaporan
numerik (BP.174, BP.294), serta integrasi data real-time dalam pelaporan
(BP.207). Sementara itu, untuk praktik Green Warehousing, perbaikan meliputi
pengembangan program literasi keberlanjutan gudang (BP.294), perancangan
SOP numerik operasional gudang (BP.174), dan integrasi data gudang secara real-

time ke dalam sistem ESG analytics (BP.099, BP.207).

6.2 Saran

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan keterbatasn dalam penelitian ini, berikut

merupakan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangan

penelitian dan implemetasi di masa mendatang :

1.

Disarankan dilakukan penelitian kuantitatif untuk mengukur hubungan antara
tingkat penerapan praktik Green Logistics dan dampaknya terhadap kinerja
keberlanjutan perusahaan, menggunakan pendekatan sepertt SEM atau regresi,
serta memperluas objek studi ke perusahaan lain untuk generalisasi temuan.

Pada aspek green packaging tercatat sebagai dimensi terlemah (skor 0%) baik dari
sisi pengungkapan maupun implementasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pendalaman melalui studi lapangan, survei pemasok, atau wawancara mendalam
untuk merumuskan solusi teknis seperti substitusi material, strategi ekonomi

sirkular, dan sistem pengumpulan kemasan pasca-pakai. Pendekatan ini akan
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memperkuat kontribusi terhadap perancangan logistik hijau dan pengelolaan

limbah kemasan dalam rantai pasok berkelanjutan.
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Forging a Sustainable Future

Manciptakan masa depan yang barkelanjutan bagi PT Pupuk indonesia (Perserc) berarti
menerapkan praktik-praktik yang meminimalkan dampak fingkungan. maningkatkan
tanggung jawab sosial. dan memastikan keberlangzungan ekonomi jangka panjang. Kami
mengembangkan strategi kebertanjutan yang meidatkan produksi ramah lingkungan dan
pendekatan skonomi sirkulsr. Kami percaya bahwa inovasi adaish kunci kebsrianjutan.
oleh karens itu, kami berinvestasi datam penelitian untuk mengembangkan produk
barkelanjutan yang meminimalkan dampak lingkungan. Untuk berkontribusi pada Tujuan
Pombangunan Beckelanjutan dan target Net Zero Emission pada tahun 2060, kami
ergi. konzervasi air. dan meoggunakan teknologi yang hamat

ara sosial, #T Pupuk Indonesia (Perserc) yang selanjutnya disebut

*Perusahaan” atau “PTPI’, secara aktif membangun hubungan yang pasitsf dengan

melampauinya dalsm hal tanggung jawab lingkungan dan soxial. Dengan menerapkan
stratogi-strategiini, PTP1 dopat berkontribusi pada mass depsn yang lebih berketanjutan.
menysimbangkan kesuksesan skonomi dengan tanggung jawab lingkungan dan sasial.
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